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ABSTRAK

PERANAN KOMUNIKASI ORGANISASI DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI KERJA DI KANTOR CAMAT BANGKINANG SEBERANG

Penelitian ini yang utama bertujuan untuk mengetpranan komunikasi
organisasi dalam meningkatkan motivasi kerja di tlarCamat Bangkinang
Seberang Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar, dan delakang penulis
mengambil judul penelitian ini adalah kurangnyaipdiis pegawai, kurangnya
sosialisasi pemberian infomasi, serta kurangnyaasitgs untuk melakukan
pekerjaan dengagfektif sehingga apa faktor dari permasalahan tersebulirttak
mengetahui bagaimana proses komunikasi organisasiok Camat Bangkinang
Seberang dalam meningkatkan motivasi kerja di asgan Kantor Camat
Bangkinang Seberang Pemerintah Daerah Kabupatempdtamalam penelitian
ini metode yang digunakan penulis adadabkriptif kualitatif, sumber data dalam
penelitian ini adalah dataforman Utama/kunci dan dataforman Sekunder/non
kunci, datalnforman Utama/kunci adalah orang—orang yang sangat memaham
permasalahan yang diteliti. Adapun yang dimaksbégai informan kunci dalam
penelitian ini adalah Camat dan Sekretaris Camadarsggkan datdnforman
Sekunder/non kunci adalah orang yang dianggap mengetahui pataten yang
diteliti yaitu Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegamadan Kepala seksi
Pemerintahan di Kantor Camat Bangkinang SeberagigniK pengumpulan data
yaitu wawancaragbservasi dandokumentasi.

Untuk mengetahui peranan komunikasi organisasi dnté&r Camat
Bangkinang Seberang Penulis menggunakan teori Galda sebagaimana yang
dipaparkan oleh Arni, komunikasi organisasi adatmbses menciptakan dan
saling menukar pesan dalam suatu jaringan hubuyeyag saling tergantung satu
sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidaki pésu yang selalu berubah-
ubah sedangkan untuk mengetahui faktor yang menapemg peranan
komunikasi organisasi dalam meningkatkan motivasijak di Kantor Camat
Bangkinang Seberang penulis menggunakan teori TitBh#ll, L.L. Cummings
and B.M. Staw, dalam Stephen P. Robbins, Motivasiupakan proses yang ikut
menentukan intensitas, arah, dan ketekunan indiddlam usaha mencapai
sasaran.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulbahwa peranan
komunikasi organisasi dalam meningkatkan motivasijak di Kantor Camat
Bangkinang Seberang, masih kuraefgktif serta faktor yang mempengaruhi
peranan komunikasi organisasi dalam meningkatkativasd kerja di Kantor
Camat Bangkinang Seberang ini masih kurang sempialam hal ini organisasi
Kantor Camat Bangkinang Seberang harus membuabgiema dalam organisasi
secara cepat untuk kelancaran jalannya organisagoK Camat ini kedepan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berkomunikasi secara efektif jarandcake merupakan
karunia sejak lahir. Namun demikian, kebanyakan ofenusia tidak dikarunia
bakat seperti itu, dapat mengembangkan kemampuarMigmang itu tidak
mudah, dan menuntut kerja keras. Keberhasilan nnelbgiegkan keterampilan ini
sebagian tergantung pada pemahaman akan tekniik-tetkomunikasi tersebut.

Komunikasi merupakan masalah yang mendasar dalatn suganisasi,
dapat dikatakan suatu organisasi tanpa komunildedt berfungsi. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh para ahli komunikasi, MenBbannon dan Weaver,
yang dipaparkan oleh Wiryanto dalam bukunya peragaiinu komunikasi,
bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi manusiay y&aling mempengaruhi
satu sama lain, sengaja atau tidak disengaja dkak tierbatas pada bentuk
komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresikamn lukisan, seni dan
teknologi (Wiryanto, 2004: 7).

Menurut Chester Barnard, sebagaimana yang dipapadehn Wiryanto,
Mengamati bahwa dalam tinjauan organisasi secaralatem, komunikasi akan
menjadi pusat perhatian. Hal ini disebabkan stmykkeluasan dan lingkup
organisasi hampir seluruhnya ditentukan oleh bexbteknik komunikasi. Pada

umumnya komunikasi diartikan sebagai hubungan &e&giatan-kegiatan yang



ada kaitannya dengan masalah hubungan, dan salemukar pikiran atau
pendapat (Wiryanto, 2004: 52).

Begitu pula halnya dengan organisasi di Kantor QGaBangkinang
Seberang dalam menjalankan kegiatannya tidak ldpaskomunikasi, dimana
komunikasi sangat urgen dalam memberikan pesaorniasi, kepada segala
pihak, sehingga terjalinlah hubungan dalam suajarosasi.

Jadi organisasi tidak hanya satu. Ada organisasnepatah, semi
pemerintahan, swasta, dan lain-lain. Sifathya macamacam: pendidikan,
kebudayaan, kemiliteran, keolahragaan, perekonqgrpimanian, kesosialan, dan
sebagainya, lingkupannya pun berbeda; internasioraional, regional, local,
bahkan lebih kecil lagi dari lingkup lokal. (Onorgf)03: 115).

Menurut W.G. Scott dan T. R. Mitchell dalam SteperRobbins (2008:
392) komunikasi menjalankan empat fungsi utama laidakelompok atau
organisasi, yaitu:

1. Pengendalian

Komunikasi berfungsi mengendalikan perilaku anggtgagan beberapa
cara setiap organisasi mempunyai hirarki wewenaarg ghris panduan formal
yang harus dipatuhi oleh karyawan.

2. Motivasi

Komunikasi memperkuat komunikasi dengan menjeladkgpada para

karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baikkaéekerja, dan apa yang

dapat yang dikerjakan untuk memperbaiki kinerjagydnbawah standar.



3. Pengungkapan Emosi

Komunikasi yang terjadi di dalam kelompok itu meak@n mekanisme
fundamental dimana para anggota menunjukkan keleedan kepuasannya.
4. Informasi

Komunikasi memberikan informai yang diperlukan indu dan kelompok
untuk mengambil keputusan melalui penyampaian dataa mengenali dan
mengevaluasi pilihan — pilihan alternatif.

Menurut. H. R. Djaja (1985: 79) Komunikasi juga npmyai peranan
yang sangat penting dalam suatu organisasi, kanasalah besar nomor satu di
dalam manajemen dewasa ini adalah masalah komugéiais komunikasi antara
manajemen dan karyawan. Antara karyawan bebaggkainmanajemen dan
antara pejabat yang sama pangkatnya.

Pemerintahan Kecamatan Bangkinang Seberang adaddh srganisasi
yang berada di jalan Nurmahyuddin Bangkinang Selggrantuk menjadikan
pemerintahan ini berjalan dengan baik dan lanaakat hanya tanggung jawab
pemimpin saja. Tetapi bawahan mempunyai peranag yangat penting dalam
mencapai kesuksesan tersebut. Oleh sebab itu gifitdiskkerja pegawai sangat
besar pengaruhnya terhadap kemajuan Daerah Kecamatgkinang Seberang
ini.

Dalam menghadapi hal ini juga tidak lepas dari pentidlyaan pimpinan
kepada seluruh staf atau karyawan. Pelaksanaadajmat kita lihat melalui

peranan komunikasi yang dilakukan pimpinan kepadlarsh staf atau karyawan



dalam meningkatkan motivasi kerja, maka berkomugiikkalam organisasi itu

sangat penting namun hal-hal yang terjadi di Ka@@mat Bangkinang Seberang:

a. Kurangnya disiplin pegawai atau keinginan untukakgkan pekerjaan

b. Kurangnya sosialisasi pemberian infomasi, sertaasitgs untuk melakukan
pekerjaan dengan efektif

c. Kurangnya alat - alat atau sumber daya pendukumg yhperlukan untuk
melakukan pekerjaan.

d. Tidak memuaskan pelayanan yang diberikan dalam uvakkerja kepada
masyarakat.

Dalam hemat penulis hal tersebut terjadi karenargmya komunikasi
antara pemimpin, bawahan dan sesama pegawai, kainkomunikasi itu
efektif maka hubungan pimpinan, bawahan dan segmgawai akan harmonis
sehingga produktifitas kerja akan tinggi dan akamai untuk mencapai visi dan
misi dari organisasi Kantor Camat Bangkinang Setmetarsebut.

Dari uraian diatas, maka penulis mengambil juthdranan Komunikasi
Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Di Kantor Camat

Bangkinang Seberang”.

B. Alasan Pemilihan Judul

Adapun penulis memilih judul ini didasari bebergpartimbangan dan
alasan diantaranya adalah:
1. Masalah ini penting dikaji karena dengan melakulmmelitian terhadap

masalah diatas, penulis dapat mengetahui bagairparenan komunikasi



organisasi dalam meningkatkan motivasi kerja ditgai€amat Bangkinang
Seberang Kabupaten Kampar.

2. Penulis memiliki kemampuan untuk mengadakan peselidari segi waktu,
lokasi penelitian, dana, dan buku pendukung dalanelgian ini.

3. Judul ini erat kaitannya dengan studi ilmu komusikgakni mencakup

kedalam komunikasi organisasi.

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dan mempermualamgenafsiran
terhadap istilah kata — kata yang ada di dalam doBenelitian, maka perlu
dijelaskan hal tersebut yang nantinya akan memegangan dalam penelitian.
1. Peranan

Adalah sebagai perangkat harapan-harapan yangati&erpada individu
yang mencapai kedudukan sosial tertentu. RaymdrdsS.(1983: 8) menyatakan
bahwa komunikasi sebagai suatu proses menyortimilthedan mengirimkan
simbol-simbol sedemikian rupa, sehingga membantwgmgar membangkitkan
makna atau respon dari pikirannya yang serupa depgag dimaksudkan oleh
sang komunikator. Jadi dapat disimpulkan peranarupagan ikut serta dalam
suatu kegiatan dalam organisasi permasalahan ataiatam memberikan solusi.
2. Komunikasi Organisasi

Menurut Wiryanto dalam bukunya pengantar ilmu Kkoikasi
menyatakan bahwa komunikasi organisasi adalah peragi dan penerimaan

berbagai pesan organisasi di dalam kelompok fom@alpun informal dari suatu



organisasi. Bila organisasi semakin besar dan kekspl maka akan
mengakibatkan semakin kompleks pula proses komsimya. Organisasi kecil,
yang anggotanya hanya tiga orang, komunikasi yaewpmgsung sederhana.
Tetapi organisasi yang anggotanya seribu orang adian komunikasi sangat
kompleks (2004: 54).
3. Motivasi Kerja

Menurut T.R Mitchell, L.L. Cummings and B.M. Stagsgbagaimana yang
dipaparkan oleh Stephen P. Robbins dalam buk&eydaku Organisasbahwa
Motivasi merupakan proses yang ikut menentukamgitas, arah, dan ketekunan
individu dalam usaha mencapai sasaran. Meski nmsitivenum terkait dengan
upaya kearah sasaran apa saja, kami menyempitkaa f@ada tujuan organisasi
agar mencerminkan minat tunggal kita terhadap karilgang berkaitan dengan

pekerjaan (2008:213).

D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah masalah-masalah yargatddilihat pada

objek dan subjek penelitian yang kemudian dirumoskdaka dapat
diidentifiasi masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana peranan komunikasi organisasi dalam mlesiken motivasi kerja

di Kantor Camat Bangkinang Seberang?
b. Apa saja faktor yang berperan dalam meningkatkativa® kerja pada staf

atau karyawan di Kantor Camat Bangkinang Seberang?



c. Apa peran komunikasi pimpinan terhadap bawahanndat@eningkatkan
motivasi kerja di Kantor Camat Bangkinang Seberang?
d. Bagaimana model dan pola komunikasi organisasi ndataeningkatkan
motivasi kerja di Kantor Camat Bangkinang Seberang?
e. Apa komunikasi yang sering dilakukan oleh pimpiteshadap bawahan dalam
memotivasi kerja di Kantor Camat Bangkinang selg?an
2. Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah dikemukakeatad, diketahuilah
bahwa penelitian ini terfokus kepada bagaimananaer&komunkasi organisasi
dalam meningkatkan motivasi kerja di Kantor Camand@kinang Seberang serta
faktor apa saja yang berperan dalam meningkatkartivaso staf atau
karyawannya.
3. Rumusan Masalah
Karena luasnya permasalahan, maka penulis mengaatioisan masalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana peranan komunikasi organisasi dalam mlesiken motivasi kerja
di Kantor Camat Bangkinang Seberang?
b. Faktor apa saja yang berperan dalam meningkatkdivasokerja pada staf

atau karyawan di Kantor Camat Bangkinang Seberang?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peranan komunikasi organisasindataeningkatkan
motivasi kerja di Kantor Camat Bangkinang Seberang.
b. Untuk mengetahui faktor yang berperan dalam memithghk motivasi kerja
pada staf atau karyawan di Kantor Camat Bangkiisetzerang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini berguna untuk memberikan masukara gachpinan sebagai
komunikator dan memotivasi dalam berkomunikasi deng)awahan
sehingga pimpinan mampu menyampaikan pesan setiarda® empatik
kepada karyawan.
b. Hasil penelitian ini juga berguna bagi staf ataryievan yang ada di Kantor
Camat Bangkinang Seberang.
c. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar serjana #gn(kl) dalam jurusan
lImu Komunikasi Fakultas Dakwah dan lImu KomunikdsiN SUSKA

RIAU Pekanbaru.

F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoritis

Kerangka teori merupakan dasar berfikir untuk mejigkau menjelaskan
teori — teori yang menjadi landasan dalam penelitia Untuk itu ada beberapa

teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini:



1.1 Peranan Komunikasi Organisasi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia peranan daptlkati dalam
dua kategori, yaitu: pertama, lakon yang dimain&kei seorang pemain, kedua,
fungsi maupun tugas (JS Badudu, 1998: 1037).

Menurut Koentjaranigrat, peranan biasanya dihubanglidengan
permainan perilaku dan sandiwara, dalam ilmu sdgiakep peranan biasanya
dihubungkan dengan perilaku seseorang dalam kednduKertentu
(Koentjaranigrat, 1986:21-22)

Disini kita akan lebih membahas kepada peranan hkdasi
organisasi dalam memotivasi setiap staf atau kaagaWenurut Katz dan Khan
(1978) peranan organisasi adalah integrasi yangpakan peleburan komponen
peranan, norma dan nilai. Adapun peranan itu senu#rupakan serangkaian
prilaku yang diharapkan dilakukan seseorang, peagha seperti ini merupakan
norma yang dapat mengakibatkan suatu peranan. Bagai seseorang
berperilaku dalam peranan organisasi sangat dkentaleh:

a. Karakteristik pribadinya.

b. Pengertian tentang apa yang diharapkan orang égadanya.

c. Kemauannya untuk mentaati norma yang telah menatgpéngharapan tadi.
Konsep peranan sangat penting dalam pembinaanisagarkarena dari

peran tersebut dapat diketahui jalur utama yanggmdmungkan antara individu

dengan organisasi, semakin bisa memahami peranda rsemakin dapat



memahami tepatnya keselarasan atau integrasi akédmatuhan — kebutuhan

individu dengan tujuan dan misi organisasi (Miffdfoha, 1993:80).

Dan disini penulis juga akan memaparkan teori yaatgulis gunakan yaitu
teori peranan yang dapat menjadi tolak ukur danpdran atau tidaknya
komunikasi yang terjadi dalam Kantor Camat BangkinaSeberang untuk
meningkatkan motivasi kerja staf atau karyawan rifgeranan ini dikembangkan
oleh Biddle dan Thomas, dalam Sarlito (2004: 216}2deranan dibagi dalam
empat golongan yaitu:

1. Orang — orang yang mengambil dalam interaksi sosgperti pada Kantor
Camat Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar.

2. Prilaku yang muncul, yaitu adanya komunikasi daawéh keatas melalui
perintah, sanksi, pengumuman dan lain-lain, seftaya komunikasi sesama
staf atau karyawan yang tujuannya untuk mengkoasikan penugasan kerja,
memecahkan masalah, memperoleh pemahaman bersan@naebagainya
serta komunikasi dari bawah keatas baik itu bekghashan, kritik dan saran.

3. Kedudukan orang — orang dalam tiap perilaku sep€dmat, kepala Seksi
Kantor Camat Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar.

4. Kaitan antara orang dan prilaku yaitu: ketika wirjromunikasi dari atasan
kepada bawahan yang membahas tentang masalah gedses kerja atau
kedisiplinan serta hasil kerja dari bawahan ak#&mndani langsung oleh setiap
kepala seksi masing — masing seperti pada KantoraCBangkinang Seberang

Kabupaten Kampar.
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1.2 Organisasi

Menurut Indriyo Gitosudarmo dan | Nyoman Suditaadal bukunya
Perilaku Keorganisasiaf2000:1) Organisasi adalah suatu sistem yangieiai
pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secarduedan berulang — ulang oleh
sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan.

Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa organisesniliki empat
unsur yaitu:
a. Organisasi merupakan suatu sistem.

Organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri sldyi— sub sistem
atau bagian — bagian yang saling berkaitan sata $@inmya dalam melakukan
aktivitasnya. Organisasi sebagai suatu sistem ladastem terbuka, di mana
batas organisasi adalah lentur dan menganggap bédtar lingkungan
sebagain—put

b. Pola aktivitas

Aktivitas yang dilakukan oleh orang — orang di dalarganisasi dalam
pola tertentu. Urut — urutan pola aktivitas yarnakilikan oleh organisasi
dilaksanakan secara relatif teratur dan berulanigrg.

c. Sekelompok orang

Organisasi pada dasarnya merupakan kumpulan orangng. Adanya
keterbatasan — keterbatasan pada manusia mendgeongtuk membentuk
organisasi, baik fisik maupun daya pikir terba@emikian juga waktu yang
terbatas, sementara aktivitas yang harus dilakudedlalu meningkat maka

mendorong manusia untuk membentuk organisasi.
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d. Tujuan organisasi
Organisasi didirikan untuk mencapai suatu tujuamalk mungkin
orang mendirikan organisasi tanpa ada tujuan yagm idicapainya melalui
organisasi tersebut. Tujuan organisasi dibedakamadiedua yaitu tujuan yang
sifatnya abstrak dan berdimensi jangka panjangg yaenjadi landasan dan
nilai — nilai yang melandasi organisasi itu didank
Menurut Wursanto dalam bukuny2asar—Dasar Organisas{2005: 63)
Dikatakan organisasi formal apabila kegiatan yatakdkan oleh beberapa orang
yang tergabung dalam suatu kelompok secara sadaordinasikan guna
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sehinggageorang yang bergabung
dalam kelompok itu mempunyai struktur yang jelasul@ur menunjukkan aliran
hubungan yang menggambarkan.
Menurut Herbert G. Hleks dalam Wursanto (2005:64-6%i-ciri dari
organisasi formal sebagai berikut:
Organisasi ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut
a) Disusun secara bebas, spontan, tidak pasti danftekasibel.
b) Keanggotaannya diperoleh secara sadar atau setacaadar.
c) Kapan seorang jadi anggota sulit ditentukan
d) Tidak ada perincian secara tegas tentang tujuaanisasi.
e) Biasanya bersifat sementara.
f) Tidak mempunyai struktral yang dinyatakan dengak. ba
g) Tidak mempunyai perincian yang tegas tentang ttggeas dari setiap anggota

organisasi.
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h) Hubungan-hubungan yang terjadi antara para anggetlngsung secara
pribadi/ informal.
1.3 Komunikasi Organisasi
Menurut Goldahaber dalam Arni (2000: 67-74) komasikorganisasi
adalah proses menciptakan dan saling menukar péakm suatu jaringan
hubungan yang saling tergantung satu sama lairkuméngatasi lingkungan yang
tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. Darerdsf tersebut mengandung
tujuh konsep kunci yaitu:
1. Proses
Suatu organisasi adalah sistem terbuka yang dingamg menciptakan
dan saling menukar pesan diantara anggota - anggot&Karena gejala
menciptakan dan menukar informasi ini berjalangenenerus dan tidak ada
henti — hentinya maka dikatakan sebagai proses.
2. Pesan
Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti terdesngg, objek,
kejadian yang dihasilkan interaksi dengan orangli &amunikasi tersebut
efektif kalau pesan yang dikirimkan itu diartikaansa dengan apa yang
dimaksud oleh si pengirim.
3. Jaringan
Dalam organisasi terdiri dari satu seri orang yarenduduki posisi atau
peranan tertentu dalam organisasi tersebut. Jatliari dan pertukaran pesan

dari orang—orang ini sesamanya terjadi melewatikeetl yang dinamakan
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jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi mencakup hanya dua
orang, beberapa orang atau keseluruhan organisasi.
. Keadaan saling tergantung
Hal ini telah menjadi sifat dari suatu organisaany merupakan suatu
sistem terbuka. Bila suatu bagian dari organisamigalami gangguan maka
akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungga kepada seluruh
sistem organisasi.
. Hubungan
Dalam hubungan komunikasi fokus terhadap tingklt komunikasi dari
orang yang terlibat dalam suatu hubungan, misalikap, skill, moral seorang
pengawas yang dipengaruhi oleh hubungan komunylkasgj terjadi.
. Lingkungan
Lingkungan yaitu semua totalitas secara fisik daktdr sosial yang
diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengedaiidu dalam suatu
sistem.
. Ketidak pastian
Yang dimaksud dengan ketidak pastian yaitu perbeda@rmasi yang
tersedia dengan informasi yang diharapkan.

Menurut Mudjito dalam Widjaja (2000: 66) fungsi konikasi organisasi

yaitu:

1. Komunikasi merupakan alat suatu organisasi sehinggiaruh kegiatan

organisasi itu dapat diorganisasikan (dipersatukamuk mencapai tujuan

tertentu.
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2. Komunikasi merupakan alat untuk mengubah prilaka paggota dalam suatu
organisasi.
3. Komunikasi adalah alat agar informasi dapat disakapakepada seluruh
anggota organisasi.
1.3.1Bentuk Komunikasi dalam Organisasi
Menurut Wursanto dalam bukunyzasar—Dasar Organisasj2005: 159-
167) bahwa ada beberapa diantara bentuk komurdkéesin organisasi, yaitu:
Dilihat dari segi sifatnya, komunikasi dapat dib2g
1) Komunikasi Lisan
Komunikasi lisan adalah komunikasi melalui ucapaapan/ kata—kata/
kalimat melalui apa yang dikatakan dan bagaimanangatekannya.
Komunikasi ini dapat dibagi menjadi: komunikasiahs secara langsung,
komunikasi lisan tidak secara langsung, komunikasiverbal.
2) Komunikasi Tertulis atau Cetak
Komunikasi tertulis atau cetak yaitu komunikasi gam menggunakan
rangkaian kata—kata atau kalimat, kode-kode yanggamedung arti yang
tertulis atau tercetak yang dapat dimengerti olaimg lain.
Dilihat dari segi arahnya, komunikasi dapat dil&gi
a) Komunikasi Keatas
Komunikasi keatas adalah komunikasi yang berlargsieri bawahan
keatasan, atau dari suatu organisasi yang lebidehedengan suatu oganisasi

yang lebih tinggi.
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b) Komunikasi Kebawah

Komunikasi kebawah adalah komunikasi yang berlamgsiari seorang

pimpinan dengan jabatan atau pimpinan yang leitiaie.

c) Komunikasi Diagonal Keatas

Komunikasi diagonal keatas adalah komunikasi yaedabhgsung antara
pejabat yang lebih rendah (bawahan) dengan pegadatpimpinan yang lebih

tinggi.

d) Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal adalah komunikasi antara pirap atau pejabat

yang setingkat dalam suatu organisasi.

e) Komunikasi Satu Arah

f)

Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang tidekaapat respon dari
pihak penerima informai (komunikan). Komunikan s@agtidak memberi
tanggapan karena suatu hal, atau komunkator mensamgaja tidak
memberikan kesempatan untuk memberikan reaksi.

Komunikasi Dua Arah

Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang berlamgsecara timbal
balik. Komunikator mendapat respon, umpan baliki d&ed back dari pihak
komunikan sehingga muncul saling pengertian arkiedaa belah pihak.

Komunikasi dilihat dari segi lawannya, komunikaapdt dibagi:

. Komunikasi Satu Lawan Satu

Komunikasi satu lawan satu yaitu komunikasi antérgoli. Komunikasi

ini dapat terjadi antara seorang pimpinan dengamaban, antara seorang
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pimpinan dengan seorang pimpinan yang setingkaararseorang bawahan
dengan seorang bawahan.
b. Komunikasi Satu Lawan Banyak
Komunikasi satu lawan banyak yaitu komunikasi ans@seorang dengan
beberapa orang dalam suatu kelompok. Komunikasidapat berlangsung
antara pimpinan dengan para bawahan pada saat n@impnemberikan
penjelasan tentang kebijaksanaan yang akan diterogédnisasi, dan antara
seorang bawahan yang sedang diinterview tentangtipexr yang sedang
terjadi.
c. Komunikasi Banyak Lawan Satu atau Kelompok Lawain Sa
Komunikasi banyak lawan satu atau kelompok Ilawaru sgaitu
komunikasi antara kelompok dengan seseorang. Kdsinini dapat terjadi
antara semua anggota organisasi dengan pimpinamisagi, atau antara
beberapa orang pimpinan dengan pimpinan organda&si antara bawahan
dengan pimpinannya.
d. Komunikasi Kelompok Lawan Kelompok
Komunikasi kelompok lawan kelompok vyaitu komunikasintara
sekelompok pegawai/ karyawan dengan kelompok pdf&aeyawan yang
lain.
Dilihat dari segi keresmiannya, komunikasi dapbgdi:
a) Komunikasi Formal
Komunikasi formal adalah komunikasi yang terjadiaaa para anggota

organisasi, yang secara tegas diatur dan telamtalii@n dalam struktur
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organisasi. Komunikasi formal berhubungan erat dengproses
penyelenggaraan kerja dan bersumber dari peringaimtph resmi, sehingga
komunikasi formal mempunyai sanksi resmi.
b) Komunikasi Informal
Komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadalam suatu
organisasi tetapi tidak direncanakan dan tidakntlitean dalam struktur
organisasi. Komunikasi informal bersifat tidak résdan terjadi melalui
informasi dari mulut ke mulut sehingga di dalamngapat keterangan—
keterangan yang tidak resmi dan kurang objektiekalbannya.
1.3.2Hambatan—Hambatan dalam Proses Komunikasi
Menurut Alon dalam bukuny#/acana Komunikasi Organisa&004: 97)
ada beberapa hambatan dalam proses komunikasi yaitu
1) Lingkungan
a. Interferensi dengan transmisi fisik isyarat atasgpelain.
b. Interferensi (desingan mobil yang lewat, dengunganputer, kacamata)
c. Jarak fisik (terlalu dekat atau jauh)
d. Ruang (kebesaran atau kekecilan)
e. Suara (desingan dan paralinguistic atau bahasa)
2) Personal
a. Sosiologi (hubungan antar pribadi, keluarga, peaigam)
b. Struktur (perbedaan eselon)
c. Psikologi (pendidikan, prilaku pribadi)

d. Mental (perasaan rendah hati, takut, gugup).
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3) Sematik
Sematik adalah pembicaraan dan pendengaran menaberiyang
berlainan seperti bahasa (perbedaan bahasa, miakitady), dialek (bahasa,
makna subkultur), kata (kata, sinonim, homonim)
4) Konsep (perbedaan makna berdasarkan kultur jargon).
1.3.3Metode Komunikasi Dalam Organisasi
Menurut Alon dalam bukuny#/acana Komunikasi Organisai004: 47)
komunikasi dalam organisasi terbagi tiga yaitu:
1) Tertulis

a) Surat

b) Memo adalah cara berkomunikasi tertulis yang diganaoleh seorang
pejabat kepada seseorang atau sekelompok oranglaindingkungan
organisasi

c) Laporan adalah cara berkomunikasi tertulis yangsbperkembangan atau
kemajuan suatu kegiatan atau proyek yang acapkglindkan sebagai
informasi dasar bagi pengambilan keputusan.

d) Manual adalah cara berkomunikasi tertulis yang siean perintah
bagaimana seorang karyawan harus mengerjakan dughs secara
bertahap.

1) Lisan
a) Percakapan formal
b) Berhubungan dengan tugas dan pertukaran informasi

c) Diskusi kelompok
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d) Percakapan formal
3) Nonverbal
a) Unsur—unsur manusia
b) Pernyataan wajah dan bahasa tubuh
c) Lingkungan hidup
d) Rancangan kantor
e) Arsitektur bangunan
1.3.4Proses Dasar dan Unsur Komunikasi Organisasi
Dalam organisasi kantor Camat Bangkinang Seberendgitdari orang-
orang dalam berbagai jabatan. Ketika orang-orani@ndgabatan itu mulai
berkomunikasi satu dengan yang lainnya, berkembhngleteraturan dalam
kontak dan “siapa berbicara kepada siapa”. Loketsas individu dalam pola dan
jaringan yang terjadi memberi peranan pada orarsghet, Menurut Alon dalam
bukunyaWacana Komunikasi Organisag?004: 47) proses komunikasi dalam
organisasi yaitu:
1. Komunikator atau Pengirim
Komunikator adalah pihak yang memprakarsai komuwjkartinya dia
mengawali pengiriman pesan tertentu kepada pihak/éng disebut penerima.
2. Encode (ing)
Encode adalah aktivitas yang dilakukan seorang ipengyang
memformulasikan pesan sedemikian rupa sehinggaademgnggunakan tertentu

mengoperkan pesan itu kepada komunikan.
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3. Saluran

Dalam proses komunikasi, media merupakan tempatasayang dilalui

oleh pesan atau simbol yang dikirim.
4. Pesan atau Simbol

Dalam proses komunikasi, pesan berisi pikiran, atau gagasan,
perasaan yang terkirim oleh seorang atasan kepadal@wahannya selalu
dalam bentuk simbol. Simbol adalah sesuatu yangndigan untuk mewakili
maksud tertentu.

5. Decode (ing)

Decoding merupakan aktivitas yang dikirim oleh péena informasi
baik seorang pemimpin maupun formulasikan sinyaidé, dan simbol yang
dia terima kedalam bentuk pesan yang berstruktmg y@dapat dia pahami
sebagai sebuah makna.

6. Komunikan atau Penerima

Penerima dalam proses komunikasi organisasi adpidbk yang
menerima pesan tertentu, dia menjadi tujuan atsarga komunikasi dari
pihak lain (pengirim)

1.3.5Fungsi Komunikasi dalam Organisasi.

Organisasi kantor Camat Bangkinang Seberang meanpakganisasi
yang terdiri dari unit—unit komunikasi dalam hubanghubunganhierarkis
antara yang satu dengan yang lainnya dan berfudgjam suatu lingkungan,
Menurut Alon dalam bukuny#/acana Komunikasi Organisa&004: 66) fungsi

komunikasi dalam organisasi yaitu:
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. To Telladalah untuk menceritakan informasi terkini mergeebagian atau
keseluruhan hal yang berkaitan dengan pekerjaan.

. To Selladalah untuk menjual gagasan dan ide, pendaj#d, fermasuk sikap
organisasi, sikap tentang sesuatu yang merupakajeksiayanan sehingga
orang—orang yang menjadi sasaran kita mengetahamge organisasi.

. To Learnadalah untuk meningkatkan kemampuan para karyaganmereka
bisa belajar tentang apa yang dipikirkan, dirasallan dikerjakan orang lain,
tentang atau yang dijual atau yang diceritakan abeAng lain tentang
organisasi.

. To Decideadalah komunikasi berfungsi untuk menentukan apabédgaimana
organisasi membagi pekerjaan, atau siapa yang theatgsan dan siapa yang
menjadi bawahan, besaran kekuasaan dan kewenangamentukan
bagaimana menangani sejumlah orang, bagaimana mdariasumber daya,

mengalokasikan manusia, mesin, metode dan tektakndarganisasi.

1.4 Motivasi

Menurut Ramayulis dalam bukuny®sikologi Agama (2004: 79)

Motivasi itu sendiri merupakan istilah yang lebimwm yang digunakan untuk

menggantikan tema “motif—-motif” yang dalam bahasggtis disebut dengan

motive yang berasal dari katanotion yang berarti gerakan atau sesuatu yang

bergerak. Karena itu motivasi erat hubungannya aerigerak”, yaitu gerakan

yang dilakukan manusia atau disebut tingkah lalku atnaliyah.

Jadi motivasi dalam psikologi berarti rangsangaoyodgan, atau

pembangkit tenaga.bagi terjadinya tingkah laku. Dentivasi dengan sendirinya
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lebih berarti menunjuk kepada seluruh proses prgseskan diatas, termasuk
situasi yang mendorong, dorongan yang timbul datim individu. Situasi
tersebut serta tujuan akhir dari gerakan atau péabumenimbulkan terjadinya
tingkah laku.

Menurut Hasan Langgulung dalam Ramayulis (2004: b&pendapat
bahwa motivasi merupakan suatu keadaan psikologigy ynerangsang dan
memberi arah terhadap aktifitas manusia. Dialalu&&n yang menggerakkan
dan mendorong aktivitas seseorang. Motivasi ityiag membimbing seseorang
kearah tujuan-tujuannya termasuk tujuan seseoralagndmelaksanakan tingkah
laku.

Menurut T.R Mitchell, L.L. Cummings and B.M. Stadalam Stephen
P. Robbins (2008: 213) Motivasi merupakan prosesgy&ut menentukan
intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam aisakncapai sasaran. Meski
motivasi umum terkait dengan upaya kearah sasarpa saja, kami
menyempitkan fokus pada tujuan organisasi agar emsmgkan minat tunggal
kita terhadap perilaku yang berkaitan dengan pa&er;j

Menurut Siswanto dalam bukunyengantar Manajeme(2005: 26-27)
bahwa motivasi seseorang akan ditentukan oleh ktsmya. Stimulus yang
dimaksud adalah mesin penggerak motivasi seseodarghal ini terdiri dari,
yaitu:

a. Kinerja
Seseorang yang memiliki keinginan berprestasi setm@mtu kebutuhan

dapat mendorongnya mencapai sasaran.
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. Penghargaan

Pengakuan atas suatu kinerja yang telah dicapah sleseorang
merupakan stimulus yang kuat
. Tantangan

Adanya tantangan yang dihadapi merupakan stimuas kagi manusia
untuk mengatasinya.
. Tanggung Jawab

Adanya ikut serta memiliki atau menimbulkan motivastuk merasa
bertanggung jawab.
. Pengembangan

Pengembangan kemampuan seseorang, baik dari peagalerja atau
kesempatan untuk maju, dapat menjadi stimulus kagt staf atau karyawan

untuk lebih giat atau lebih bergairah.

. Keterlibatan

Rasa ikut terlibat ataunvoled dalam suatu proses pengambilan
keputusana atau dengan bentuk kotak saran dariatdaf karyawan, yang
dijadikan masukan untuk manajemen di kantor CanaatgRinang Seberang
merupakan stimulus yang cukup kuat untuk staf kaayawan.

. Kesempatan

Kesempatan untuk maju dalam bentuk jenjang kammgykerbuka, dari

tingkat bawah sampai tingkat menejemen puncak na&arp stimulus yang

cukup kuat bagi staf atau karyawan.
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Menurut Siswanto dalam bukuny®engantar Manajeme(2005: 33-34)
Dalam hal ini ada beberapa bentuk motivasi yakni:
1. Kompensasi bentuk uang
Salah satu yang paling sering diberikan kepadaakeay adalah berupa
kompensasi. Kompensasi yang diberikan kepada karydaasanya berwujud
uang.
2. Pengarahan dan pengendalian
Pengarahan yang dimaksud menentukan bagi staf kdayawan
mengenai apa yang harus mereka kerjakan dan apatigek harus mereka
kerjakan. Jadi pengendalian tersebut menyatakawéalaf atau karyawan
harus mengerjakan hal-hal yang telah diinstruksikan
3. Penetapan pola kerja yang efektif
Pada umumnya reaksi terhadap kebosanan kerja melikembhambatan
yang berarti bagi keluaran produktivitas kerja. éfer manajemen menyadari
bahwa masalahnya bersumber pada cara pengaturaerjgaek mereka
menanggapinya dengan berbagai teknik yang efedifkdirang efektif.
4. Kebajikan
Kebajikan merupakan suatu tindakan yang diambibdersengaja oleh
manajemen untuk mempengaruhi sikap atau perasaarkgeyawan. Dengan

kata lain, kebajikan adalah usaha untuk membugaksan bahagia.
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2. Konsep Operasional

Dari jabaran kerangka teoritis diatas maka dapaindiskan konsep
operasional sebagai acuan ataupun tolak ukur dadgoelitin dilapangan. Adapun
konsep kajian dalam penelitian ini adalah peran Wukasi organisasi dalam
meningkatkan motivasi kerja di Kantor Camat Banghin Seberang. Serta faktor

yang berperan dalam meningkatkan motivasi kerjaapadf atau karyawan di

Kantor Camat Bangkinang Seberang. Guna mengetahlitdisebut dapat

diketahui melalui indikator-indikator sebagai laeti

a) Peranan Komunikasi Organisasi

Adapun peranan komunikasi organisasi di Kantor GaBangkinang

Seberang dapat dikatakan memiliki peran dengakaiati, yakni:

a) Terjadinya komunikasi dalam organisasi di Kantorm@a Bangkinang
Seberang yang berjalan dengan sempurna (efekdifly ynampu meningkatkan
kerjasama yang baik antara atasan dan bawahama d#&ahan dan atasan
serta antara sesama staf atau karyawan.

b) Penggunaan bahasa yang bisa di pahami oleh stfatgawaan.

c) Pesan yang diberikan komunikator (pimpinan) mudéhricha komunikan
(staf atau karyawan). Sehingga menimbulkéeedback setelah proses
berjalannya penyampaian pesan tersebut dengan baik.

d) Adanya media yang digunakan oleh staf atau karyadiaKantor Camat
Bangkinang Seberang, serta mengetahui dengarcpiasnenggunakan media

tersebut dalam penyampain pesan.
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b) Motivasi Kerja
Faktor yang berperan dalam meningkatkan motivasjakstaf atau
karyawan di Kantor Camat Bangkinang Seberang niienmdikator, yakni:

a. Kinerja
Seseorang yang memiliki keinginan berprestasi setm@tu kebutuhan
dapat mendorongnya mencapai sasaran.

b. Penghargaan
Pengakuan atas suatu kinerja yang telah dicapah cleseorang
merupakan stimulus yang kuat

c. Tantangan
Adanya tantangan yang dihadapi merupakan stimulas kagi manusia
untuk mengatasinya.

d. Tanggung Jawab
Adanya ikut serta memiliki atau menimbulkan motivastuk merasa
bertanggung jawab.

e. Pengembangan
Pengembangan kemampuan seseorang, baik dari peagalerja atau
kesempatan untuk maju, dapat menjadi stimulus kaafi staf atau
karyawan untuk lebih giat atau lebih bergairah.

f. Keterlibatan
Rasa ikut terlibat atau involed dalam suatu propesmgambilan

keputusana atau dengan bentuk kotak saran daatsiakaryawan, yang
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dijadikan masukan untuk manajemen di kantor CamangBinang

Seberang merupakan stimulus yang cukup kuat utdfilagu karyawan.
g. Kesempatan

Kesempatan untuk maju dalam bentuk jenjang kammgykerbuka, dari

tingkat bawah sampai tingkat menejemen puncak ra&eup stimulus

yang cukup kuat bagi staf atau karyawan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan Metode |pameKualitatif.
Dimana penelitianKualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengargumakan prosedur
statistik atau cara kuantifikasi lainnya (RuslabQZ 212).

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moeleong (2004:mBtodologi
penelitiankualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkandietriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang@rdan perilaku yang dapat
diamati.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di JI. Nurmahyuddins®éviuara Uwai, di

Kantor Camat Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar.
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3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian adalah apapgmerintahan dan
unsur pimpinan Kantor Camat Bangkinang Seberang yamliri dari Camat,
Sekretaris Camat, Sub Bagian Umum dan Kepegaw@e&ksi Pemerintahan.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Peranan Komunikasi Oigmsi Dalam
Meningkatkan Motivasi Kerja Di Kantor Camat Bangkiig Seberang.
4. Populasi dan Sampel
Populasi adalah “keseluruhan dari objek penelifi@nkunto,2002:108).
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang tekthpiian dalam penelitian,
maka populasi pada penelitian ini adalah pimpinamt&r Camat Bangkinang
Seberang beserta staf/pegawai yang berjumlah 2y.0ora
Dari keseluruhan populasi yang ada, maka yang miesg@mpel dalam
penelitian ini adalah Camat Bangkinang Seberankyefeis Camat, Kepala Sub
Bagian Umum Dan Kepegawaian, Kepala Seksi Pemhbentadengan teknik
random sampling
5. Sumber Informasi Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkatak memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakaenelitian (Moleong 2000:
97). Informan merupakan orang yang benar-benar etehgi permasalahan yang

akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 2 infan diantaranya:
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a. Informan Utama/kunci, vyaitu orang-orang yang sangatemahami
permasalahan yang diteliti. Adapun yang dimaksuzhga informan kunci
dalam penelitian ini adalah Camat dan Sekretansata

b. Informan Sekunder/non kunci, yaitu orang yang dimpy mengetahui
permasalahan yang diteliti yaitu Kasub Bagian Undan Kepegawaian dan
Kasi Pemerintahan di Kantor Camat Bangkinang Selgera

6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peseliini, penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

a. Interview (wawancara); dalam penelitian ini penulis mengganateknik
pengumpulan data berupa wawancara. Adapun yangksiuida‘wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakamhlakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancafmterviewe) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviwveg yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu”(Moeleong, 1998: 135).

b. Observasiyaitu mengadakan pengamatan secara langsung slilp&aelitian
untuk melihat kondisi ini yang terjadi di Kantori@at Bangkinang Seberang.

c. Dokumentasi pengembilan data dilakukan dengan cara membaizaddta
yang ada berkenan dengan penelitian ini, dengammatelrsip di Kantor Camat
Bangkinang Seberang.

7. Teknik Analisis Data

Metode dalam penelitian ini adalah metatieskriptif kualitatif menurut

Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2009: 4) metkdalitatif adalah sebagai
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prosedur penelitian yang menghasilkan dagakriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang ddjzanati.

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab dan masing-mgsab terdiri dari sub-
sub yang saling berhubungan satu sama lainnya kesgjuruhannya merupakan
satu kesatuan yang utuh. Untuk lebih jelasnya aragebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN. Merupakan bab pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah, alasan pemilihatulj pembatasan masalah.
permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, dlemateoritis dan konsep
operasional, metode penelitian, teknik analisia dain sistematika penulisan.

BAB I GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN,
menggambarkan tentang: sejarah singkat Kantor Cd@waagkinag Seberang,
fasilitas, dan struktur organisasi.

BAB Il Penyajian Data

BAB IV Analisis Data

BAB V Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA
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BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sglarah Kecamatan Bangkinang Seberang

Kecamatan Bangkinang Seberang adalah merupakanmiétara yang
baru berdiri yang diresmikan pada tanggal 16 Desen#®05 terpisah dari
Kecamatan induknya yaitu Kecamatan Bangkinang. Pahas kecamatan ini
berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Kampar Na2ndahun 2003 tanggal
10 November 2003 tentang pembentukan KecamatankBeamg Seberang, Salo,
Kampar Utara, Rumbio Jaya, Kampar Timur, Kampari Kiengah, Gunung
Sahilan, dan Perhentian Raja. Pemekaran kecamaitadkariena tuntutan akan
peningkatan pelayanan masyarakat agar lebih dekatyentuh kepada semua
kalangan dan masyarakat Bangkinang Seberang ipdaly benar-benar warga
Bangkinang asli atau penduduk yang berdarah Baaggirdan hanya sebagian
kecil yang merupakan pendatang kecuali untuk dkesaransmigrasi, sedangkan
warga Kota Bangkinang kebanyakan adalah penduduldgpeng dari luar

Bangkinang (Arsip Kantor Camat Bangkinang Sebefaigun 2009).

B. Kondisi Wilayah

Kecamatan Bangkinang Seberang terletak antara® Q0r@ang Utara
sampai 00.20. Lintang Utara dan 100.35Bujur Timur sampai 101.05 Bujur
Timur dan 450.475 meter diatas permukaan laut,atlagang dialiri Sungai

Kampar dan beberapa sungai kecil yang ikur mengailayah Bangkinang
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Seberang yang terdiri dari daratan rendah dan gig#ou Tanah yang subur
menjadikan sektor pertanian dan perkebunan yangadiekomoditi utama warga
masyarakatnya, selain hasil sungai baik berupankampun hasil galian C (Arsip

Kantor Camat Bangkinang Seberang Tahun 2009).

C.LuasWilayah

Terdapat 2 (dua) kelurahan dan 6 (enam) desa tilefilan satu desa
persiapan yaitu desa Binuang di Kecamatan Banggirf@eberang dengan luas
kecamatan keseluruhan 13.088 Ha. Adapun luas masiisgng desa dan

kelurahan yaitu:

a. Desa Pulau Lawas : 875 Ha
b. Desa Muara Uwai ; 2.312 Ha
c. Kelurahan Pulau : 603 Ha
d. Kelurahan Pasir Sialang : 2.463 Ha
e. Desa Bukit Sembilan ; 816 Ha
f. Desa Laboi Jaya : 2.444 Ha
g. Desa Suka Mulia : 1.515 Ha
h. Desa Bukit Payung : 1.640 Ha
i. Desa Binuang : 420 Ha

(Arsip kantor Camat Bangkinang Seberang Tahun 2009)
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D. Keadaan Alam

Keadaan geografis alam kecamatan Bangkinang Sepadatah daratan
rendah dan berbukit yang sangat cocok untuk partadan perkebunan seperti
yang telah disampaikan diatas dengan komoditi utadeah sawit, karet padi
dan sawah. Sedangkan untuk hasil tambang BangkBelngrang memiliki galian
C yang sangat efektif dan membantu perekonomiagatakerta mengurangi
angka pengangguran, namun saat ini keberadaan ngngadian C sudah mulai
merusak keseimbangan lingkungan hidup yang bisagakématkan bencana
sewaktu-waktu akibat banyaknya penambang liar. ibrelam yang banyak
sungai dan rawa juga memungkinkan masyarakat ladtdtarbau yang dilepas
dirawa, karena semakin sempitnya daerah tempaailertencari makan sehingga
sudah menjadi hama yang merusak tanaman padi WArggp Kantor Camat

Bangkinang SeberangTahun 2009).

E. Batas-Batas Wilayah
Wilayah Kecamatan Bangkinang Seberang berdasaskatupan daerah
Kabupaten Kampar Nomor 22 Tahun 2003 masing-mdmerigatas dengan:
1. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Tapung
2. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Kampaa Utar
3. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Bangkinan
4. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Salo

(Arsip Kantor Camat Bangkinang Seberang Tahun 2009)
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F. Sosial Budaya

Warga Kecamatan Bangkinang Seberang mayoritas rmknsjama
Islam dengan kebudayaan Melayu dan menganut gatisunan ibu/ matrilial
seperti suku Minang Kabau, kebudayaan dan kebiasaasyarakat lebih
dikaitkan dengan kegiatan yang bernuansa keagaseaerti kesenian gubano
yang syairnya berisikan salawat kepada Nabi, kasergbana dengan nyanyian
Islami yang memiliki oleh hampir setiap kelompokjisata’lim di Kecamatan
Bangkinang Seberang. Untuk pakaian adat lebih did@snoleh pakaian melayu
Riau asli dengan pelaminan yang khas dan rumah yatey dikenal dengan
Rumah Adat Lantiak. Pesta adat perkawinan tradi$iatau pesta tradisi lainnya
seperti ziarah kubur pada Hari Raya tanggal 6 Sy&efa tahun pasti ada dan
sampai saat ini masih terpelihara yaitu makan hagandenga isi aneka lauk
terutama ikan sungai menjadi hidangan adat ataanpgah inti pada setiap jambau
dengan didampingi makanan lainnya yang juga dizaji#talam jambau dikenal
dengan jambau kawa yang isinya makanan kue khagkiBemg dan makanan

penutup (Arsip Kantor Camat Bangkinang Seberangii&009).

G. Uraian Tugas Pegawai K ecamatan Bangkinang Seberang
Uraian Tugas Camat
1. Camat mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenapgarerintah
yang dilimpahkan bupati untuk menangani sebagiasaur otonomi daerah.
2. Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat @lghad

a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.
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b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentrataanketertiban
umum.

c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan perajpeamndang-
undangan.

d. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dantéssumum.

e. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan peraérint

f. Membina penyelenggaraan pemerintahan desa darakatur

g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadg firagkup tugas
atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahddeskelurahan.

h. Melakukan pegelolaan administrasi umum yang melipesekretariat,
program, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dganisasi di
kecamatan.

i. Meyelenggarakan tugas-tugas pemerintahan umum dgas-tugas
pelimpahan wewenang yang telah diberikan bupat#agamat.

J. Membuat program kerja tahunan dengan mengacu padmam kerja
pemerintahan Kabupaten Kampar.

k. Menjalakan kebijakan pemerintahan Kabupaten Kampgdingkat
kecamatan.

I. Membantu bupati dalam merumuskan kebijakan penagrikiabupaten
Kampar dalam bidang pembangunan di tingkat kecamata

m.Menetapkan prosedur pedoman teknis terhadap ketangaelaksaan

tugas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.
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. Menyelenggarakan dan membina keamanan dan ketertihailayah

kerja.

. Melaksanakan pembinaan karir pegawai dilingkungsraiatan.

. Memberikan saran atau pertimbangan kepada bupaslunsekretaris

daerah dalam rangka pengambilan keputusan yangamgkyt tugas-

tugas umum pemerintahan, pembangunan dan kemaaiarak

. Mengevaluasi dan menilai hasil pelaksanaan tugas pemwahan

dilingkungan kecamatan.

. Memberikan petunjuk dan arahan kepada bawahan.

. Mendesposisi surat-surat kepada bawahan sesuaardndang tugas

masing-masing.

. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi bukuilgem sebagai

bahan penilaian DP-3.

. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan olehaatas

Uraian Tugas Sekretaris Kecamatan
Sekretaris kecamatan mempunyai tugas pokok melakaantugas
dibagian umum dan kepegawaian, perencanaan dandeaua

Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (lBhada

. Menerima petunjuk dan arahan sesuai disposisiratasa

. Memberi petunjuk, membagi tugas dan membimbing bawaagar
pelaksanaan tugas berjalan lancer.

. Mengkooordinasikan penyusunan program dan penyataag tugas-

tugas seksi secara terpadu dan tugas pelayananisutasi.
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. Melaksanakan pengelolaan administrasi umum.

. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian.
. Melaksanakan pengelolaan administrasi perlengkapan.
. Melaksanakan pengelolaan administrasi program.

. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan.

I. Merencanakan penyusunan kebutuhan barang dare&agkapan kantor.

|. Mengelola surat menyurat, arsip dan dokumen lain.

. Melaksanakan kebersihan lingkungan kantor dan mggtang jawab atas

keamanan kantor.

. Melaksanakan pengawasan terhadap disiplin pegawalaya bersih,
budaya tertib.

.Mempersiap penyelenggaraan rapat dinas dan memapleasi surat
perintah tugas bagi pegawai yang akan melaksakgadaedinas.

. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaktagas.

. Memelihara, merawat, menjaga dan mengawasi invsriantor.

. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atestang langkah-

langkah yang perlu diambil dengan ketentuan yanighe

. Memeriksa, mengecek mengoreksi, mengontrol, meratkeam kegiatan

dan mambuat laporan pelaksaan tugas.

. Meyampaikan laporan pelaksaan tugas kepada atasamaishasil yang

telah dicapai sebagai pertanggung jawaban pelasdngas.

. Menilai prestasi kerja bawahan dengan membuat asatdalam buku

penilian sabagai bahan pertimbangan dalam pembDéa bawahan.

38



Uraian Tugas Sub Bagian Umum Dan K epegawaian

1. Sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai tugask poklaksakan

tugas bidang umum dan kepegawaian.

2. Uraian tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah:

a.

b.

Menerima petunjuk dan arahan sesuai disposisiratasa
Memberi petunjuk, membagi tugas dan membimbing bawaagar

pelaksanaan tugas berjalan lancar dan tertib.

. Membantu sekretaris melaksakan pengelolaan adnaisistmum.
. Membantu sekretaris melaksakan pengelolaan adnasigtepegawaian.

. Membantu sekretaris melaksakan pengelolaan admaisigterlengkapan.

Menggandakan, menomori dan mendistribusikan suestuih dan surat

keluar.

. Melakukan pelayanan serta memproses kartu kelualga kartu

penduduk.

. Memeriksa, meneliti dan mengarsipkan surat masoksdeat keluar.

Melaksakan kebersihan lingkungan kantor dan begiamg jawab atas
keamanan kantor.

Merencanakan usulan kebutuhan alat tulis kantor lddoutuhan yang
lain.

Memeriksa, mengecek, mengoreksi, mengontrol, damemsanakan
kegiatan pelaksanaan tugas.

Menyusun laporan pelaksanaan tugas kepada atasaa siengan hasil

yang telah dicapai sebagai pertanggung jawabakgaeiaan tugas.

m.Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi bukuateat penilaian

sebagai bahan penilaian DP-3 bawahan.
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Uraian Tugas Seksi Pemerintahan

1. Seksi pemerintahan mempunyai tugas pokok melakaanakidang

pemerintahan.

2. Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayatdlighad

a. Menerima petunjuk dan arahan sesuai disposisiratasa

b.

Memberi petunjuk, membagi tugas dan membimbing bawaagar

pelaksanaan tugas berjalan lancar dan tertib.

. Memeriksa, mengecek, mengoreksi, mengontrol, damemanakan

kegiatan dan membuat laporan pelaksanaan tugas.

. Melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengaaripgahan.

. Membuat program kerja bidang pemerintahan dan kgasnalsatan.

Melakukan pembinaan terhadap penyelenggaraan atrasii

pemerintahan desa dan kelurahan.

. Melakukan motoring dalam penyelenggaraan pemilkegala desa.

. Menyelenggarakan administrasi dibidang pertanahan.

Melakukan dan memfasilitasi terhadap penyelesaensefisinan yang
timbul antara pemerintah Desa dab BPD.

Memproses usul pemberhentian dan pengangkatan akejesa yang
diajukan oleh BPD.

Memproses usul pengangkatan carateker kepala desg diusulkan
BPD.

Membuat usulan pengangkatan dan pemberhentian @ndgRD dan

pelantikan anggota BPD.
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m.Melakukan pembinaan terhadap tugas-tugas anggda BP

n.

0.

Menyiapkan dana monografi desa.

Mengevaluasi laporan pelaksanaan tugas kepalasébstum disyahkan
oleh BPD.
. Memeriksa hasil kerja bawahan sesuai dengan p&tyajpg ditetapkan.

. Melaksanakan koordinasi tugas-tugas kepada sekcam.

Melakukan dan memfasilitasi terhadap penyelesa@msetisahan yang

timbul antara pemerintahan desa.

. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atestang langkah-

langkah yang perlu iambil dengan ketentuan yanigker
Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepadanas&saai hasil

yang telah dicapai sebagai pertanggung jawabais.tuga

. Menilai prestasi kerja bawahan dengan membuat aratdalam buku

penilaian sebagai bahan pertimbangan dalam pembD#&a3 bawahan.

Melaksanakan tugas lain yang diperintah oleh atasan

H.Jumlah Pegawai K ecamatan Bangkinang Seberang

1. Jumlah Pegawai

Tabd 1 Jumlah Pegawai Kecamatan Bangkinang Seberang

NO

PNS HONOR DAERAH HONOR TIDAK TETAP JUMLAH

1

14 Orang 1 Orang 6 Orang 21 Orang

(Arsip Kantor Camat Bangkinang Seberang Tahun 2009)
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Dari 21 orang pegawai Kantor Camat ini, 8 orangit@ari3 orang pria
yang bertempat tinggal di Kecamatan Bangkinangraele(Arsip Kantor Camat
Bangkinang Seberang Tahun 2009).

2. Tingkat Pendidikan Pegawai

Pegawai Kacamatan Bangkinang Seberang berjumlalor@ig yang
sebahagian besar berpendidikan tamat SD, SLTP, S#dm sebahagian kecil
perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya tingkat peiichn pegawai Kecamatan
Bangkinang Seberang dapat dilihat pada tabel keriku

Tabe 2 Tingkat Pendidikan Pegawai Camat Bangkinang Seberang

KECAMATAN TIDAK TAMAT SD |SD | SMP | SMU | D3 D4 S1 S2
Kantor Camat - - 7 8 - - 6 -
Kel. Pasir Sialang - 3 5 1 - 1 1 -
Kel. Pulau - 2 7 2 - - 2 -

JUMLAH - 5 19 11 - 1 9 -

(Arsip Kantor Camat Bangkinang Seberang Tahun 2009)
3. Jenjang Kepangkatan
Untuk kepangkatan pegawai Kacamatan Bangkinang r&stpeserta
Kelurahan Pasir Sialang dan Kelurahan Pulau ddongannya masih sedikit
yang mendapat jabatan tertinggi. Untuk lebih jefasfpenjang kepangkatan

pegawai Kecamatan Bangkinang Seberang dapat diéua tabel berikut:
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Tabe 3 Jenjang Kepangkatan Pegawai Camat Bangkinang Seberang

KECAMATAN GOLONGAN JUMLAH
1 I Il \
Kantor Camat 7 8 6 - 21
JUMLAH 7 8 6 - 21

(Arsip Kantor Camat Bangkinang Seberang Tahun 2009)

Demikianlah dari sejarah serta kondisi keadaan gaosasian kantor
Camat Bangkinang Seberang, yang mana masih baagakadng belum terkoper
secara rinci karna keadaan organisasi ini baru ldilkan jadi untuk perobahan
dari sejarah dan keaadaannya masih dalam prosesngesiaan, apabila ada

kesalahan dalam penulisan maaf sebesarnya kepadiauhsemasyarakat di

Kacamatan Bangkinang Seberang.
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BAB I11

PENYAJIAN DATA

A. Peranan Komunikas Organisasi Dalam Menigkatkan Motivas Kerja di
Kantor Camat Bangkinang Seberang

Dalam bab ini penulis mensgjikan tentang hasil dari penelitian yang
penulis lakukan secara langsung di lapangan, tentang peranan komunikasi
organisas dalam menigkatkan motivas kerja di Kantor Camat Bangkinang
Seberang, dan faktor-faktor yang mempengarui peranan komunikasi organisasi
dalam meningkatkan motivasi kerja di Kantor Camat Bangkinang Seberang.

Dalam pendlitian ini, untuk menyaring data yang diperlukan guna
menjawab permasalahan yang telah penulis rumuskan pada rumusan masalah di
bab I, penulis menggunakan teknik wawancara (interview), yaitu dengan
mengajukan sgjumlah pertanyaan lisan yang berkaitan dengan kajian yang akan
diteliti.

Wawancara kepada pegawal Kantor Kecamatan Bangkinang Seberang ini
gunanya untuk mendapatkan informasi tentang peranan komunikasi organisas
dalam meningkatkan motivasi kerja di Kantor Camat Bangkinang Seberang.
Peneliti mewawancarai empat orang pegawai Kantor Camat Bangkinang Seberang
yang terlibat dalam penentuan peranan komunikasi organisasi yaitu, Camat
Bangkinang Seberang, Sekretaris Kecamatan, Kasubag Umun dan Kepegawaian,
Kasi Pemerintahan. Setigp wawancara peneliti  menggunakan pedoman

wawancara yang ada.



1) Terjadinya komunikas organisasi yang efektif antara bawahan dan
atasan serta antara staf atau karyawan di kantor camat Bangkinang
Seberang.

Dalam Kantor Camat Bangkinang Seberang ini, komunikas antara
pimpinan dan bawahannya berjalan baik sesuai dengan struktur organisasi yang
telah tersusun, serta memiliki peran sesuai dengan tugas/bidangnya masing-
masing serta staf atau pegawal boleh mengkritik, memberikan saran dan masukan
dalam kelancaran pekerjaan kepada atasan sehingga setelah pelaksanaannya akan
dipertanggung jawabkan oleh setiap bidang yang mel aksanakannya kepada atasan
(Wawancara Muhammad, 07 Juni 2010, Amiruddin, 21 Juni 2010).

Walaupun berjalan dengan baik namun tidak selamanya berjalan lancar
masih ada hambatan disebabkan setiap manusia tidak ada yang sempurnajelas ada
kekurangannya semua itu tergantung pada proses orang (staf atau pegawai) yang
menjalaninya sgja dalam bekerja sehingga bisa menghasilkan kerja yang lebih
baik apalagi dalam penyampaian pesan yang berikan atasan kepada staf atau
bawahan tidak semuanya dapat dipahami oleh mereka, sebab staf atau bawahan di
kantor Camat Bangkinang Seberang ini masih ada tingkat pendidikannya hanya
tamatan Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas diterima
menjadi pegawai dahulunya, dan ditugaskan di Kantor Camat ini oleh Sekretaris
Daerah Kabupaten Kampar (Wawancara Martiyus, 08 Juni 2010, Rubai Koswara,
18 Juni 2010).

Jadi dapat kita pahami bahwasanya dari hasil wawancara diatas

organisas kantor Camat Bangkinang Seberang ini  belum berjalan sempurna
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masih dalam proses menuju kepada yang lebih baik walaupun dalam pemberian
tugas di Kantor Camat berawa dari instruksi dari seorang Camat kepada
Sekretaris Kecamatan lalu dilaksanakan kepala Subbagian, kepala Seksi hingga ke
staf bawahan lainnya untuk mencapai visi dan misi dari pemerintahan Kabupaten
Kampar.

Yang nyatanya dari proses berjalannya organisasi ini dengan struktur
yang sempurna tetapi masih dihalangi dengan pemahaman dari staf atau pegawai
dalam melaksanakan tugas-tugas yang masih lambat sehingga dalam pelaksanaan
tugas yang akan dilakukan menjadi lambat tidak tepat waktu sehingga sering
diingatkan oleh atasan pada saat upacara bendera Merah Putih dan upacara dinas
pada hari Senin, kemudian pada saat evaluasi kerja staf/pegawai dalam rapat
pimpinan, bagi staf yang tidak melaksanakan tugasnya dengan baik diberikan
sangsi sesual dengan kesalahannya, yang mana sifatnya mengontrol (teguran,
tertulis, pemotongan tunjangan penghasilan, penundaan naik pangkat dan
memberi petunjuk kepada staf tentang pelaksanaan kerja yang diberikan setiap
harinya karena pertanggung jawaban kinerja yang ada di Kantor Camat
Bangkinang Seberang secara keseluruhan diberikan kepada Bupati Kampar
melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Kampar.

2) Penggunaan bahasa yang bisa di pahami oleh staf atau karyawaan.

Dalam penggunaan bahasa dalam berkomunikasi di organisasi Kantor
Camat Bangkinang Seberang ini menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Ocu
(kedaerahan). Akan tetapi untuk menggunakan bahasa Indonesia masih kurang

menggunakannya wal aupun dengan tamu atau masyarakat, disebabkan karena seni
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karakter dan budaya dari masyarakat sudah mendarah daging. Sehingga dalam
berkomunikasi antara staf maupun dengan masyarakat sering menggunakan
bahasa Ocu, karena bahasa Ocu merupakan bahasa yang sehari-hari dipergunakan
oleh masyarakat Bangkinang Seberang dalam berkomunikasi sesama mereka
sehingga terbawa kepada lingkungan bekerja, namun dalam berkomunikas yang
sifatnya formal tetap menggunakan bahasa Indonesia yang baik, seperti dalam
pertemuan rapat, pembuatan surat atau rekomendasi dan hal lainnya yang berskala
resmi yang mana untuk menciptakan iklim kerja yang baik sesuai dengan
lingkungan pada instansi yang bernaung di bawah pemerintahan di Kabupaten
Kampar, camat beserta staf-stafnya dituntut untuk menjaga jalannya komunikasi
daam organisasi ini yang mudah dipahami dengan sesama (Wawancara
Muhammad, 07 Juni 2010, Martiyus, 08 Juni 2010, Amiruddin, 21 Juni 2010,
Rubal Koswara, 18 Juni 2010).

Jadi dari wawancara diatas bahasa yang digunakan di organisasi Kantor
Camat Bangkinang Seberang ini ternyata menggabungkan kedua bahasa yaitu
bahasa Indonesia dengan Ocu, tetapi lebih menggunakan bahasa Ocu dalam
berkomunikasi sesama mereka dalam bekerja sehari-harinya, namun dalam
pel aksanaan tugas secara resmi masih menggunakan bahasa Indonesia, yang mana
berjalannya organisasi ini terlihat dari pemahaman seseorang dalam berbicara
sesama mereka dalam bahasa yang mudah dimengerti sehingga menimbulkan
gerak yang positif akan tetapi bila bahasa yang disampaikan tidak bisa dipahami
berarti menimbulkan pemahaman yang tidak dapat disamakan atau tidak

nyambung sama sekali atau memperlambat jalannya organisasi.
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3) Pesan yang diberikan komunikator (pimpinan) mudah diterima
komunikan (staf atau karyawan). Sehingga menimbulkan feed back
setelah proses berjalannya penyampaian pesan ter sebut dengan baik.

Setiap pesan yang disampaikan diorganisasi Kantor Camat ini terjadi
secara lisan dan secara tulisan, yang mana pesan yang diberikan ke staf atau

pegawai bisa mereka pahami dalam bekerja karena bentuk pesan yang di

sampaikan dengan lisan secara kekeluargaan dan tulisan secara administrasi

seperti rekomendasi tugas dan disposisi atasan kemudian dilaksanakan dengan
staf atau pegawal dibawah bidangnya masing-masing lalu membuat laporannya
kembali kepada atasan (Wawancara Muhammad 07 Juni 2010, Martiyus, 08 Juni

2010, Amiruddin, 21 Juni 2010)

Namun sebahagian pesan yang sampaikan dalam bekerja kepada staf atau
pegawai di kantor ini secara lisan kadang-kadang masih sukar dipahami oleh staf
atau pegawai karena dalam menyampaikannya dengan kata-kata sindiran dan
secara tulisan atau administrasi juga sama karena masih ada staf yang tidak
memahami apa yang harus dibuat, harus dikontrol dan dikasih arahan terlebih
dahulu (Wawancara Rubai Koswara, 18 Juni 2010)

Dengan adanya pesan yang disampaikan seorang pimpinan kepada
bawahannya berbeda-beda di organisasi Kantor Camat Bangkinang Seberang ini,
ada secara lisan dengan menasehati dan ada lagi dengan cara sindiran halus
namun dengan cara tulisan biasanya berbentuk disposisi tugas dari Camat kepada
Sekretaris Kecamatan kemudian Sekretaris Kecamatan menjalankan tugas tersebut

bersama Kasubagian dan Kapala Seksi pelaksanaan kegiatan, kemudian membuat
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laporan pertanggung jawaban kegiatan yang telah terlaksana tersebut kepada

atasan meski pun dalam prosesnya masih lambat dan perlu bimbingan dan arahan

bagi staf atau pegawai dalam menerima dan mel aksanakan pesan tersebui.

4) Adanya media yang digunakan oleh staf atau karyawan kantor camat
Bangkinang Seberang, serta mengetahui dengan jelas cara menggunakan
media ter sebut dalam penyampain pesan.

Media yang digunakan untuk penyampaian pesan di organisasi Kantor
Camat Bangkinang Seberang ini pada umumnya masih secara manual seperti
menggunakan papan pengumuman, mading, mesin ketik, pengeras suara namun
untuk media elektrunik seperti komputer, internet, masih terbatas atau kurang
sehingga membuat kinerja kami menjadi lambat, untuk penggunaannya dalam
penyampain pesan seperti media manual semua bisa dan media elektronik tidak
semua staf yang bisa hanya sebahagiannya sgja (Wawancara Muhammad, 07 Juni
2010, Martiyus, 08 Juni 2010, Amiruddin, 21 Juni 2010, Rubai Koswara, 18 Juni
2010).

Jadi dalam organisas Kantor Camat ini untuk peralatan media yang
digunakan dalam bekerja oleh staf/pegawai masih  menggunakan papan
pengumuman dan pengeras suara, serta sarana prasarana yang ada masih kurang
seperti ruangan arsip, ruangan pustaka, mobiler, komputer, mga dan kursi. Jadi
dalam penggunaan media yang telah ada dijalankan bagi staf yang memiliki
keahlian/ kemampuan dalam penggunaan media tersebut. Untuk melengkapi
media yang dibutuhkan harus membuat usulan penambahan peralatan yang

mendukung kinerja staf/ pegawa kepada bupati melalui Sekretaris Daerah
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Kabupaten Kampar, ha ini disebabkan bahwa organisasi Kantor Camat ini masih
baru beroperasi atau dimekarkan menjadi Kecamatan pada tahun 2005 yang

bernaung dibawah pemerintahan Kabupaten Kampar.

B. Faktor yang mempengaruhi peranan komunikas organisasi dalam
meningkatkan motivas kerja di Kantor Camat Bangkinang Seberang.
1) Kinerja.

Untuk menciptakan komunikas yang baik antara pimpinan dan bawahan
atau staf atau pegawai dalam kinerjanya seorang atasan memberikan petunjuk dan
arahan sebagai kontrol kinerja yang sesuai dengan prosedur kerja dengan
memberikan pemahaman kepada staf atau pegawai dalam melaksanakan
Kinerjanya masing-masing dan tidak lari dari tujuan dari organisasi Kantor Camat
ini, karena setigp orang pasti ingin dihargai dalam kinerjanya maka untuk
memberikan semangat kerja yang tinggi seorang pimpinan membuat penilian hasil
Kinerja pegawal untuk kenaikan jabatannya dan memberikan reward bagi mereka
yang disiplin dan propesional dalam melaksanakan kinerjanya, misalnya
memberikan insentif tak terduga atau tour wisata pada akhir tahun kinerja serta
mengusulkan kenaikan jabatannya kepada Bupati Kampar (Wawancara
Muhammad, 07 Juni 2010, Martiyus, 08 Juni 2010, Amiruddin, 21 Juni 2010,
Rubai Koswara, 18 Juni 2010).

Dari wawancara diatas bahwa kinerja staf/pegawai di Kantor Camat
Bangkinang Seberang masih ada yang kurang memahami tugas - tugasnya, sebab

para staf/pegawai di Kantor Camat ini masih banyak pegawa yang umurnya
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sudah tuatua yang belum dipensiunkan dan tingkat pendidikannya rendah,
sehingga di Kantor Camat ini dibutuhkan sekali para staf/pegawai yang muda-
muda dan professional yang memiliki tingkat pendidikan tinggi untuk
menjalankan tugas-tugas yang akan dilaksanakan di Kantor Camat Bangkinang
Seberang ini. Sehingga dalam pelaksanaan tugas tersebut masih dibutuhkan
bimbingan dan arahan dari atasan sebagai kontrol kinerjatiap harinya agar tugas -
tugas yang diberikan dapat terlaksanakan dengan cepat dan tepat waktu sesuai
dengan visi dan misi yang ingin dicapai pemerintahan Kabupaten Kampar, baik
berupa program jangka pendek yaitu menciptakan sumber daya manusia yang
memiliki keahlian dalam kerja dan program jangka panjang adalah menindas
kemiskinan dan menciptakan kesgjahteraan masyarakat Kabupaten Kampar yang
khususnya pada masyarakat yang berada di Kecamatan Bangkinang Seberang.

2) Penghargaan.

Adanya peluang karir pegawai dalam bekerja seperti mengusulkan
kenaikan pangkat atau golongan serta kenaikan gaji sesuai dengan buku hasil
penilaian kinerja staf atau pegawa kepada Bupati Kampar (wawancara
muhammad, 07 juni 2010)

Menurut beberapa pimpinan di organisasi Kantor Camat Bangkinang
seberang untuk penghargaan yang diberikan kepada staf atau pegawai tidak ada
karena yang lebih berhak untuk memberikan penghargaan tersebut hanya atasan
saya, saya hanya memberikan petunjuk, membagi tugas dan membimbing
bawahan agar pelaksanaan tugas berjalan dengan lancar kemudian melakukan

penilaian prestasi kerja bawahan sesuai dengan kinerja yang diemban oleh staf
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atau pegawai dan mengusulkannya kepada Camat agar dipetimbangkan untuk
kenaikan jabatannya (Wawancara Martiyus, 08 Juni 2010, Amiruddin, 21 Juni
2010, Rubai Koswara, 18 Juni 2010)

Jadi dari wawancara diatas untuk pemberian penghargaan di Kantor
Camat ini secara administrasi atau formal masih diusulkan kepada pimpinan
teratas yaitu Bupati Kampar hamun secara hak pimpinan penuh di organisasi ini
belum ada sebab masih ada atasan yang lebih tinggi lagi dari organisasi ini, yang
mana organisasi camat ini hanya perpanjangan tangan dari pemerintahan
Kabupaten Kampar dalam mensgjahterakan masyarakat yang berada di Kabupaten
Kampar, khususnya untuk daerah Kecamatan Bangkinang Seberang, akan tetapi
untuk menunjang kinerja staf/pegawa dalam melaksanakan tugas-tugas yang
telah diberikan di organisasi ini, pimpinan di Kantor Camat Bangkinang Seberang
ini memberikan penghargaan melalui pribadi dari kepemimpinan sgja, seperti
kata-kata sanjungan, dan mengadakan syukuran untuk seluruh staf/pegawai yang
ada di kantor camat Bangkinang Seberang, dan mengadakan liburan (represing)
bersama seluruh staf/pegawai  di Kantor Camat Bangkinang Seberang pada akhir
tahunnya untuk menghilangkan rasa jenuh dalam bekerja.

3) Tantangan.

Jelas ada karena tantangan yang dihadapi tersebut merupakan suatu
permasalahan dari dalam atau luar organisasi ini seperti masalah disiplin pegawai
dalam bekerja dan masalah pelayanan masyarakat yang kurang baik yang mana
tantangan yang dihadapi tersebut menyangkut kepada tujuan yang ingin dicapai

dari organisas Kantor Camat Bangkinang Seberang, maka untuk mengetahui
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timbulnya permasalahan tersebut kami melakukan kordinasi sesama atasan dan
bawahan serta evaluasi kerja dan mengontol kinerja staf atau pegawai
dilingkungan kecamatan Bangkinang Seberang ini (Wawancara Muhammad, 07
Juni 2010, Amiruddin, 21 Juni 2010, Rubai Koswara, 18 Juni 2010)

Jelas ada tapi masih kurang baik, karena tantangan tersebut berasal dari
dalam dan luar organisasi ini sehingga untuk menghadapi tantangan tersebut tidak
sempurna ditambah lagi dengan pendidikan staf atau pegawal yang sebahagiannya
rendah (Wawancara Martiyus, 08 Juni 2010,)

Dari wawancara diatas Pada saat ini Kantor Camat Bangkinang Seberang
sedang memiliki tantangan dari dalam organisasi berupa sumber daya manusia
yang masih kurang berpengadaman dalam bekerja untuk memahami dan
melaksanakan tugasnya, serta masih kurang mencukupinya peralatan yang
membantu kinerja staf/pegawai seperti komputer, mobiler, dan media massa.
Kemudian tantangan dari luar organisasi berupa pelayanan yang kurang baik
disebabkan masih kurangnya staf atau pegawa di Kantor Camat ini yang
memiliki pendidikan yang tinggi apalagi Kecamatan Bangkinang Seberang ini
masih baru dimekarkan, namun hal ini dalam proses perobahan kepada lebih baik
yang mana pimpinan di organisasi ini memberikan solusi bagi staf atau
pegawainya dengan mengadakan pembinaan sumber daya manusia di Kantor
Camat ini dengan mengadakan pelatihan staf/pegawai dan mengajukan
permohonan penambahan staf/pegawal dan barang kepada pemerintahan Daerah

Kabupaten Kampar.
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4) Tanggung Jawab.

Untuk tanggung jawab dari kinerja yang diemban staf atau pegawai agar
lebih serius dan jujur dalam bekerja dan mengigatkan kembali kepada staf atau
pegawai dengan perundang-undangan daerah No. 8 Tahun 2009 yang meliputi
tentang tugas pokok dari staf atau pegawai dalam kinerja serta sangsi, yang
berlaku di daerah pemerintahan Kabupaten Kampar sehingga dalam bekerja agar
lebih profesional maksudnya lebih menguasai bidangnya masing-masing dan
menghargai waktu serta yang kurang mengerti agar ditanyakan kepada atasan
kemudian apa yang dilakukan dalam bekerja siap menerima resikonya
(Wawancara Muhammad, 07 Juni 2010, Martiyus, 08 Juni 2010, Amiruddin, 21
Juni 2010, Rubai Koswara, 18 Juni 2010).

Jadi dari wawancara diatas untuk mengemban tanggung jawab sewaktu
bekerja, hal ini ternyata berawal dari kepribadian seseorang sehingga tidak lari
dari undang-undang yang berlaku di Indonesia dan peraturan pemerintahan daerah
Kabupaten Kampar yang telah ditetapkan. Yang mana pada peraturan
pemerintahan daerah Kabupaten Kampar (Perda) No. 8 Tahun 2009 tentang tugas-
tugas pokok kepala subbagian dan seksi yang harus melaksanakan tugasnya sesuai
dengan undang-undang yang telah ditetapkan, serta dapat dipertanggung
jawabkan kepada pimpinan yang lebih tinggi jabatannya, khususnya pada seluruh
staf/pegawai yang berada di Kantor Camat Bangkinang Seberang. Maka motivasi
staf atau pegawai dalam mengemban tanggung jawab ini berada pada diri pribadi
mereka masing-masing, yang mana saling menghargai sesama mereka serta

atasan, begitu juga sebaliknya.



5) Pengembangan.

Untuk pengembangan kemampuan staf dalam bekerja saya melakukan
pengecekan, memeriksa, mengontrol setiap kerja yang bersangkut paut dengan
administrasi kantor serta membina staf atau pegawai kemudian mengarahkan
kepada pelatihan-pelatihan khusus bagi staf atau pegawai dalam pengelolaan
administrass umum yang meliputi kesekretariatan, program, kepegawaian,
keuangan, perlengkapan dan organisasi di kecamatan ini kepada dinas-dinas
pemerintahan Kabupaten Kampar agar bisa menambah skil dan pemahaman staf
atau pegawa dalam bekerja serta lebih efektif nantinya pada pelaksanaan tugas
yang diberikan dalam bekerja di organisasi ini (Wawancara Muhammad, 07 Juni
2010, Martiyus, 08 Juni 2010, Amiruddin, 21 Juni 2010, Rubai Koswara, 18 Juni
2010).

Maka dalam hal meningkatkan kemampuan staf atau pegawal di
organisasi Kantor Camat ini dari hasil wawancara diatas ternyata terlebih dahulu
melakukan evaluasi kinerja staf atau pegawa agar bisa mengutus staf/pegawai
dalam pelatihan tambahan pemahaman mereka dalam pelaksanaan tugas yang
telah diberikan dan bertanggung jawab, seperti mengadakan pelatihan
kepemimpinan untuk staf/pegawal dan Mengikuti pelatihan yang dibuat oleh
kepala dinas kepegawaian Kabupaten Kampar diluar jam dinas. Jadi untuk
pelatihan tambahan pemahaman dalam melaksanakan kinerja nantinya bagi
staf/pegawai diutus kepada dinas yang melaksanakan pelatihan tersebut, seperti
pelatihan pembuatan Laporan pertanggung jawaban yang dibuat oleh dinas Badan

Arsip dan Kepegawaian Derah, pelatihan pengolahan keuangan daerah yang
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dibuat oleh dinas kesgjahteraan rakyat Kabupaten Kampar, serta pelatihan-
pelatihan lainya yang dibuat oleh dinas-dinas yang ada di Kabupaten Kampar,
untuk kelancaran organisasi Kantor Camat dalam mel aksanakan kinerja yang telah
ditetapkan oleh pemerintahan daerah Kabupaten Kampar dalam mencapai visi dan
misinya untuk mensejahterakan masyarakat Kabupaten Kampar.

6) Keterlibatan.

Terjadinya komunikasi kepada staf atau karyawan di kantor ini dengan
cara menggjak staf atau pegawai dengan berkomunikasi yang tidak menyinggung
perasaannya kepada kegiatan-kegiatan kantor seperti gotong royong dalam
kebersihan lingkungan kantor camat, yang mana agar terciptanya keakraban
sesama staf atau pegawai sewaktu bekerja serta saling menutupi kekurangannya
masing-masing dan merasa memiliki peran dalam perkembangan organisasi ini
kedepan (Wawancara Muhammad, 07 Juni 2010, Martiyus, 08 Juni 2010, Rubai
Koswara, 18 Juni 2010).

Namun saya sebagai pimpinan di Kantor Camat ini membuat kegiatan-
kegiatan tentang kepegawaian dan darmawanita serta menyampaikannya dengan
cara kekeluargaan sebagai usulan saya kepada atasan agar terciptanya saling
pengertian antara staf atau pegawai di Kantor Camat ini (Wawancara Amiruddin,
21 Juni 2010)

Jadi Dari pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan yang telah ditetapkan
merupakan bentuk keterlibatan staf atau pegawa dalam perjalanan organisas di
Kantor Camat Bangkinang Seberang ini, yang mana terjadinya komunikasi dalam

bekerja antara pimpinan dan bawahan serta staf/pegawai yang melibatkannya
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sewaktu bekerja seperti mengadakan rapat staf dan evaluasi kinerja staf/pegawai
yang telah terlaksana, baik berupa pekerjaan dalam administrasi kantor, kegiatan
masyarakat, kegiatan ibuk Pembinaan K esgahteraan Keluarga.

7) Kesempatan.

Untuk pembinaan karir pegawai sesuai dengan tugas yang mereka emban
serta menilai kembali atas hasil kinerja yang mereka lakukan, kemudian
mendesposisikannya kepada bapak Bupati Kampar agar sebagai bahan
pertimbangan dalam kenaikan jabatannya (Wawancara Muhammad, 07 Juni 2010)

Saya hanya bisa memberikan catatan penilian prestasi staf atau pegawai
dalam bekerja, kemudian mengusulkannya kepada atasan agar dalam kenaikan
jabatannya dipertimbangkan dan diputuskan oleh atasan agar disulkan kembali
kepada atasan |ebih tinggi yaitu bapak Bupati Kampar (Wawancara Martiyus, 08
Juni 2010, Amiruddin, 21 Juni 2010, Rubai Koswara, 18 Juni 2010).

Jadi dari wawancara diatas untuk mendapatkan posisi yang lebih baik
atau kenaikan jabatan di Kantor Camat Bangkinang Seberang ini dimulai dari
bawah. Yang mana pada awalnya staf/pegawal  yang diterima masuk kerja di
kantor camat ini diposisikan sebagai pegawai honorer daerah. Selama dalam
mel aksanakan tugas-tugas kerja staf/pegawai tersebut sesuai dengan kinerja yang
diharapkan seperti disiplin, jelih, dan propesional dalam bekerja maka pimpinan
mengusulkan menjadi Pegawa Negeri Sipil secepatnya ke Sekretaris Daerah
Kabupaten Kampar. Hal ini sesuai dengan peraturan daerah (perda) yang berlaku

di Kabupaten Kampar.
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BAB IV

ANALISA DATA

A. Peranan Komunikas Organisasi Dalam Menigkatkan Motivasi Kerja di
Kantor Camat Bangkinang Seberang

Pada bab ini penulis menganalisa data yang telsdjilkhn pada bab
sebelumnya sesuai dengan permasalahan yaitu, pekamaunikasi organisasi
dalam menigkatkan motivasi kerja di Kantor Camahddanang Seberang, dan
faktor-faktor yang mempengarui peranan komunikasgawisasi dalam
meningkatkan motivasi kerja di Kantor Camat Bangkiy Seberang, dengan
menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatiftyadengan menggambarkan
dan menjelaskan permasalahan yang diteliti dalaim&ta dan bukan dalam
bentuk angka-angka. Selanjutnya analisa data ian akpadukan dengan teori-
teori yang telah dikemukakan pada kerangka teoritis

Sejalan dengan sifatnya penelitian ini adalah detskrmaka analisa
yang digunakan adalah teknik analisa deskriptif litatd. Sesuai dengan
pendekatan yang digunakan yaitu deskriptif, makandanenganalisa data yang
berhasil dikumpulkan tidak digunakan uji statigtilelainkan non statistik sesuai
dengan penelitian yang bersifat kualitatif (Molep2@04: 5).

Pemerintahan kecamatan Bangkinang Seberang merupakatu
kecamatan yang organisasinya baru berdiri padag&rigp Desember 2006 yang
terpisah dari kecamatan induknya vyaitu KecamatanngBaang. Jadi

pemerintahan Kecamatan Bangkinang Seberang adaktin ®rganisasi yang
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berada di jalan Nurmahyuddin Bangkinang Seberangtuk) menjadikan
pemerintahan ini berjalan dengan baik dan lanaakat hanya tanggung jawab
pemimpin saja. Tetapi bawahan mempunyai peranag gangat penting dalam
mencapai kesuksesan tersebut. Oleh sebab itu gifitdiskkerja pegawai sangat
besar pengaruhnya terhadap kemajuan Daerah Kecamatgkinang Seberang
ini.

Jadi berjalannya suatu organisasi di kantor canaaigBnang Seberang
bisa dilihat dari peranan komunikasi organisasi ddaktor yang
mempengaruhinya dalam memotivasi setiap staf/pagaiMenurut analisa
penulis hal tersebut bisa dilihat dari indikatogikator dibawah ini, yaitu:

1) Terjadinya komunikasi organisasi yang efektif amtaawahan dan atasan serta
antara staf atau karyawan di kantor camat Banggissberang.

Pada dasarnya komunikasi merupakan masalah yaggtsdiperhatikan
pada organisasi, dapat dikatakan suatu organisagpat komunikasi tidak
berfungsi. Berdasarkan hasil wawancara penulis rgarosasi kantor camat
Bangkinang Seberang, komunikasi antara pimpinanb@sahan berjalan sesuai
dengan struktur organisasi yang tersusun, namunhnamka hambatan dalam
perjalananya organisasi ini, sebab dalam penyamppésan yang diberikan
atasan kepada staf atau bawahan tidak semuanya dipphami oleh mereka,
yang mana dilihat dari tingkat pendidikan staf apmgawai di Kantor Camat
Bangkinang Seberang ini masih rendah seperti tamfaékolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas , setjna hanya beberapa

orang saja yang diterima menjadi pegawai dahuludyaan tetapi staf atau
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pegawai di organisasi ini juga memiliki peran seésigamgan tugas dan bidangnya
masing-masing kemudian dipertanggung jawabkan kknkegpada pimpinan
yang memegang jabatan tertinggi di Kantor CamatgBisang Seberang, yang
mana sesuai dengan undang-undang dan peraturaethdgaarg telah disahkan.
Diungkapkan oleh para ahli komunikasi, Menurut Siwendan Weaver, yang
dipaparkan oleh Wiryanto dalam bukunyangantar Ilmu KomunikagR004: 7)
bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi manusiay y&aling mempengaruhi
satu sama lain, sengaja atau tidak disengaja dkak tierbatas pada bentuk
komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresikamn lukisan, seni dan
teknologi

Menurut Chester Barnard, sebagaimana yang dipapaed Wiryanto
(2004: 52) Mengamati bahwa dalam tinjauan organisasara mendalam,
komunikasi akan menjadi pusat perhatian. Hal isebabkan struktur, keluasan
dan lingkup organisasi hampir seluruhnya ditentul@eh berbagai teknik
komunikasi. Pada umumnya komunikasi diartikan sabdgubungan atau
kegiatan—kegiatan yang ada kaitannya dengan masaiabngan, dan saling
menukar pikiran atau pendapat.

Menurut W.G. Scott dan T. R. Mitchell dalam StepReriRobbins (2008:
392) komunikasi menjalankan empat fungsi utama laidakelompok atau

organisasi, yaitu:
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. Pengendalian

Komunikasi berfungsi mengendalikan perilaku anggtelagan beberapa
cara setiap organisasi mempunyai hirarki wewenamggaris panduan formal
yang harus dipatuhi oleh karyawan.
. Motivasi

Komunikasi memperkuat komunikasi dengan menjelaskan para
karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baikkadoekerja, dan apa
yang dapat yang dikerjakan untuk memperbaiki kinggng di bawah standar.
. Pengungkapan emosi

Komunikasi yang terjadi di dalam kelompok itu meak@n mekanisme
fundamental dimana para anggota menunjukkan kelaoew dan
kepuasannya..
. Informasi

Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan ividi dan
kelompok untuk mengambil keputusan melalui penyaampadata guna
mengenali dan mengevaluasi pilihan—pilihan altéinat

Sebagaimana yang dipaparkan Muhammad dan Amirutidiecamatan

Bangkinang Seberang ini staf atau pegawai bolehgkmiik, memberikan saran

dan masukan untuk kelancaran kinerja sehinggaatefmlaksanaan tugas yang

diberikan atasan akan dipertanggung jawabkan kemledl setiap bidang kepada

atasan. Walaupun dalam penyampaian pesan yanghet&san kepada staf atau

bawahan tidak semuanya dapat dipahami oleh merekka Mkomunikasi

organisasi yang terjadi di Kantor Camat BangkinaBgberang ini dalam
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pelaksanaan tugas/kerja disampaikan melalui updardera dan upacara dinas,
kemudian mengevaluasi kerja staf/pegawai dalamt q@ipgpinan, adanya sangsi
bagi staf/pegawai yang tidak melaksanakan tugasngesuai dengan
kesalahannya, sifatnya mengontrol berbentuk tegutartulis, pemotongan
tunjangan penghasilan, penundaan naik pangkat, di@muuntuk laporan
pertanggung jawaban kinerja di Kantor Camat Barggkin Seberang ini
keseluruhannya diberikan kepada bupati melalui &aks Daerah Kabupaten
Kampar.
2) Penggunaan bahasa yang bisa di pahami oleh stekatgawaan
Bahasa yang digunakan staf/ pegawai dalam orgarisagor Camat

Bangkinang Seberang yaitu bahasa kedaerahan yaltaséd Ocu, akan tetapi
bahasa Indonesia jarang digunakan, hanya pada we&h dan surat menyurat
yang formal. Menurut Wursanto dalam bukumasar—Dasar Organisagi2005:
159-167) bahwa ada beberapa diantara bentuk kommindalam organisasi,
yaitu:
1. Dilihat dari segi sifatnya, komunikasi dapat dib2g

a. Komunikasi lisan

Komunikasi lisan adalah komunikasi melalui ucap&@apan/ kata—kata/
kalimat melalui apa yang dikatakan dan bagaimanangatekannya.
Komunikasi ini dapat dibagi menjadi: komunikasiahs secara langsung,

komunikasi lisan tidak secara langsung, komunikasiverbal.
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b. Komunikasi tertulis atau cetak
Komunikasi tertulis atau cetak yaitu komunikasi gem menggunakan
rangkaian kata—kata atau kalimat, kode—kode yanggamung arti yang
tertulis atau tercetak yang dapat dimengerti olaimg lain.
Menurut Goldahaber sebagaimana yang dipaparkanfeteh(2000: 67-
74) komunikasi organisasi adalah proses menciptdkansaling menukar pesan
dalam suatu jaringan hubungan yang saling terggngatu sama lain untuk
mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yan@lsdberubah-ubah. Dari
defenisi tersebut mengandung tujuh konsep kuntiyai
1. Proses
Suatu organisasi adalah sistem terbuka yang dingamg menciptakan
dan saling menukar pesan diantara anggota-anggotalgrena gejala
menciptakan dan menukar informasi ini berjalangenenerus dan tidak ada
henti-hentinya maka dikatakan sebagai proses.
2. Pesan
Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti terdeargy, objek,
kejadian yang dihasilkan interaksi dengan orangli &amunikasi tersebut
efektif kalau pesan yang dikirimkan itu diartikaansa dengan apa yang
dimaksud oleh si pengirim.
3. Jaringan
Dalam organisasi terdiri dari satu seri orang yarapduduki posisi atau
peranan tertentu dalam organisasi tersebut. JatHiari dan pertukaran pesan

dari orang-orang ini sesamanya terjadi melewatikseil yang dinamakan
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jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi mencakup hanya dua
orang, beberapa orang atau keseluruhan organisasi.
. Keadaan saling tergantung

Hal ini telah menjadi sifat dari suatu organisa@ny merupakan suatu
sistem terbuka. Bila suatu bagian dari organisamigalami gangguan maka
akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungga kepada seluruh
sistem organisasi.
. Hubungan

Dalam hubungan komunikasi focus terhadap tingk&a komunikasi
dari orang yang terlibat dalam suatu hubungan, Imjaasikap, skill, moral
seorang pengawas yang dipengaruhi oleh hubungaarkkasi yang terjadi.
. Lingkungan

Lingkungan yaitu semua totalitas secara fisik dactdr social yang
diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengedaiidu dalam suatu
sistem.
. Ketidak pastian

Yang dimaksud dengan ketidak pastian yaitu perbred#armasi yang
tersedia dengan informasi yang diharapkan.

Dalam berkomunikasi lisan melalui ucapan—ucapaon ktda—kata atau

kalimat melalui apa yang dikatakan dan bagaimanagatakannya, baik dengan

lisan tidak secara langsung dan komunikasi nonaleskeh staf/pegawai yang

berada di Kantor Camat Bangkinang Seberang inig yaana dalam bekerja

staf/pegawai menggunakan bahasa Ocu sesuai deegakasakter dan budaya
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dari masyarakat yang sudah mendarah daging. Sehidgigam berkomunikasi
antara staf/pegawai maupun dengan masyarakatdehity menggunakan bahasa
Ocu ini, karena bahasa Ocu merupakan bahasa yaag-kari dipergunakan oleh
masyarakat Bangkinang Seberang dalam berkomurskasima mereka. Namun
dalam berkomunikasi yang sifatnya formal tetap ngengkan bahasa Indonesia
yang baik, seperti dalam pertemuan rapat, pembsatat atau rekomendasi dan
hal lainnya yang berskala resmi yang dipahami selaik
3) Pesan yang diberikan komunikator (pimpinan) mudéhricha komunikan

(staf atau karyawan). Sehingga menimbulkégedback setelah proses

berjalannya penyampaian pesan tersebut dengan baik

Dalam pemerintahan Kecamatan Bangkinang Seberangyangge

pimpinan melaksanakan tugasnya dengan baik, spgapn yang disampaikan
diorganisasi Kantor Camat ini terjadi secara lidan secara tulisan. Dalam proses
pesan yang disampaikan pimpinan organisasi Karaaraf Bangkinang Seberang
Menurut Alon dalam bukunyaVacana Komunikasi Organisag004: 47)
komunikasi dalam organisasi terbagi tiga yaitu:
1) Tertulis

a) Surat

b) Memo adalah cara berkomunikasi tertulis yang diganaoleh seorang

pejabat kepada seseorang atau sekelompok oranglaindingkungan

organisasi
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c) Laporan adalah cara berkomunikasi tertulis yangsbperkembangan atau
kemajuan suatu kegiatan atau proyek yang acapkglindkan sebagai
informasi dasar bagi pengambilan keputusan.

d) Manual adalah cara berkomunikasi tertulis yang siean perintah
bagaimana seorang karyawan harus mengerjakan dughs secara
bertahap.

1) Lisan

a) Percakapan formal

b) Berhubungan dengan tugas dan pertukaran informasi

c) Diskusi kelompok

d) Percakapan formal

2) Nonverbal

a) Unsur — unsur manusia

b) Pernyataan wajah dan bahasa tubuh

c) Lingkungan hidup

d) Rancangan kantor

e) Arsitektur bangunan

Pemerintah Kecamatan Bangkinang Seberang merupak&msi yang
menjalankan proses penyampain pesan dalam orgag@as berlangsung dua
arah dan timbal balik namun secara lisan kadangd@adnasih sukar dipahami
oleh staf atau pegawai karena dalam menyampaikaterygan kata-kata sindiran
dan secara tulisan atau administrasi juga sama&aresih ada staf yang tidak

memahami apa yang harus dibuat, harus dikontrol dilkasih arahan terlebih
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dahulu. Dengan kepemimpinan camat membuat berjgdarsegala aktivitas
kinerja di Kantor Camat Bangkinang Seberang. Menuddon, 2004: 62-63,
proses penyampaian pesan adalah:

a. Komunikator atau Pengirim

Komunikator adalah pihak yang memperkasai komunikasinya dia
mengawali pengiriman pesan tertentu kepada pihak yang disebut
penerima.

b. Encode (ing)

Encode adalah aktivitas yang dilakukan seorang ipengyang
memformulasikan pesan sedemikian rupa sehinggaadengenggunakan
tertentu mengoperkan pesan itu kepada komunikan.

c. Saluran

Dalam proses komunikasi, media merupakan tempatasayang dilalui

oleh pesan atau simbol yang dikirim.
d. Pesan atau Simbol

Dalam proses komunikasi, pesan berisi pikiran, atau gagasan,
perasaan yang terkirim oleh seorang atasan kepadabpwahannya selalu
dalam bentuk simbol. Simbol adalah sesuatu yangindigan untuk
mewakili maksud tertentu.

e. Decode (ing)
Decoding merupakan aktivitas yang dikirim oleh péena informasi

baik seorang pemimpin maupun formulasikan sinyahd&, dan simbol
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yang dia terima kedalam bentuk pesan yang berstruldng dapat dia
pahami sebagai sebuah makna.
f. Komunikan atau Penerima
Penerima dalam proses komunikasi organisasi adpidbk yang
menerima pesan tertentu, dia menjadi tujuan ataaraa komunikasi dari
pihak lain (pengirim)

4) Adanya media yang digunakan oleh staf atau karyakantor camat
Bangkinang Seberang, serta mengetahui dengarcpiasnenggunakan media
tersebut dalam penyampain pesan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis dilapanganepigitah Kecamatan
Bangkinang Seberang untuk peralatan media yangndigun dalam bekerja
masih kurang yang mana pada umumnya masih memad@iarmanual seperti
menggunakan papan pengumuman, mading, mesin getigeras suara. Menurut
Mudjito dalam Widjaja (2000: 66) fungsi komunikasganisasi yaitu:

a. Komunikasi merupakan alat suatu organisasi sehinggiaruh kegiatan
organisasi itu dapat diorganisasikan (dipersatukamuk mencapai tujuan
tertentu.

b. Komunikasi merupakan alat untuk mengubah prilaka paggota dalam suatu
organisasi.

c. Komunikasi adalah alat agar informasi dapat disakapakepada seluruh
anggota organisasi.

Jadi dalam penggunaan media untuk membantu pekerlzami

staf/pegawai di kantor camat Bangkinang Seberaragilmbanyak staf/pegawai
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yang tidak bisa menggunakannya, sehingga dalankgaelaan kerja di kantor
menjadi lambat. Menurut Alon, 2004: 66, fungsi damedia sebagai alat
komunikasi dalam organisasi yaitu:

1. To Telladalah untuk menceritakan informasi terkini mergeebagian atau
keseluruhan hal yang berkaitan dengan pekerjaan.

2. To Selladalah untuk menjual gagasan dan ide, pendapdd, feermasuk
sikap organisasi, sikap tentang sesuatu yang miaopaubjek layanan
sehingga orang-orang yang menjadi sasaran Kkita etegmg peranan
organisasi.

3. To Learn adalah untuk meningkatkan kemampuan para karyaagamn
mereka bisa belajar tentang apa yang dipikirkarasdkan, dan dikerjakan
orang lain, tentang atau yang dijual atau yangrid@en oleh orang lain
tentang organisasi.

4. To Decide adalah komunikasi berfungsi untuk menentukan apa d
bagaimana organisasi membagi pekerjaan, atau ga@apa menjadi atasan
dan siapa yang menjadi bawahan, besaran kekuasaarkedvenangan,
menentukan bagaimana menangani sejumlah orangnegamemfaatkan
sumber daya, mengalokasikan manusia, mesin, metadeteknik dalam

organisasi.
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B. Faktor yang mempengaruhi peranan komunikas organisasi dalam
meningkatkan motivasi kerja di kantor camat Bangkinang Seberang.

Berdasarkan analisa penulis, terhadap data yarpatikian di lapangan,
bahwa faktor yang mempengaruhi peran komunikasiarosgsi dalam
meningkatkan motivasi kerja staf/pegawai di Kaf@amat Bangkinang Seberang
adalah:

1) Kinerja

Dalam kinerja staf/pegawai di Kantor Camat BanghgaSeberang
motivasi merupakan proses yang ikut menentukamsittes, arah, dan ketekunan
individu dalam usaha mencapai sasaran akan tetHfpegawai di kantor camat
Bangkinang Seberang masih ada yang kurang memahgas-tugasnya, sebab
staf/pegawai dikantor camat ini masih banyak peggamag umurnya sudah tua-
tua yang belum dipensiunkan dan tingkat pendidiganmendah, sehingga
dikantor camat ini dibutuhkan sekali para staf/pegjayang muda-muda dan
professional seperti disiplin kerja, pengalaman kerja, sertamitile tingkat
pendidikan lebih tinggi, agar lebih mudah memahdat@m menjalankan tugas -
tugas yang akan dilaksanakannya.

Meski motivasi umum terkait dengan upaya kearaarsa apa saja, di
sempitkan fokusnya pada tujuan organisasi agar enerickan minat tunggal
seseorang terhadap prilaku yang berkaitan dengkerjpan. Sehingga dalam
pelaksanaan tugas dinas dikecamatan Bangkinangradgbenantinya dapat
terlaksanakan dengan cepat dan tepat waktu sesngan visi dan misi yang

ingin dicapai pemerintahan Kabupaten Kampar, bakufa program jangka
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pendek yaitu menciptakan sumber daya manusia yangiliki keahlian dalam
kerja dan program jangka panjang adalah menindasskaan dan menciptakan
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Kampar yangusmyes pada masyarakat
yang berada di Kecamatan Bangkinang Seberang.NfitdRell, L.L. Cummings
and B.M. Staw, dalam Stephen P. Robbins 2008: 213)

Jadi organisasi Kantor Camat Bangkinang Seberangaiam motivasi
kinerja terhadap staf atau pegawai belum sempuanenk masih ada staf atau
pegawai dalam waktu bekerja meniggalkan tugas stugg yang mana tidak ada
sangkut pautnya dengan kinerja yang diberikan,ngglai membuat lambatnya
jalan roda organisasi. Seperti pelayanan terhadagyamakat dalam pembuatan
akte kelahiran, kartu tanda penduduk, serta kadiwakga untuk masyarakat
Bangkinang Seberang.

2) Penghargaan

Menurut Hasan Langgulung dalam Ramayulis (2004: bi®&pendapat
bahwa motivasi merupakan suatu keadaan psikologigy ynmerangsang dan
memberi arah terhadap aktifitas manusia. Dialalu&&n yang menggerakkan
dan mendorong aktivitas seseorang. Motivasi ityiaig membimbing seseorang
kearah tujuan-tujuannya termasuk tujuan seseoralagndmelaksanakan tingkah
laku.

Maka Pemberian penghargaan di kantor camat inrgechministrasi atau
formal masih dalam proses pengusulan kepada Bifatipar bagi staf atau
pegawai yang memiliki nilai catatan prestasi yamgkbdalam bekerja di

organisasi ini seperti kenaikan pangkat atau g@ongerta kenaikan gaji sesuai

71



dengan buku hasil penilaian kinerja staf atau pagamamun sebagai pimpinan
organisasi di Kantor Camat ini ia juga memberikanghargaan kepada staf atau
pegawai yang berada di Kantor Camat Bagkinang &aberini dengan
mengunakan hak perogratifnya sebagai pemimpin wmielg@ribadi dari
kepemimpinan camatnya, seperti kata-kata sanjundgam,mengadakan liburan
(represing bersama seluruh staf atau pegawai di Kantor CdBaaigkinang
Seberang pada akhir tahunnya untuk menghilanglsanjeauh dalam bekerja.
3) Tantangan

Suatu permasalahan dari dalam atau luar orgarirsaseperti masalah
disiplin pegawai dalam bekerja dan masalah pelayanasyarakat yang kurang
baik yang mana tantangan yang dihadapi tersebuyangkut kepada tujuan yang
ingin dicapai dari organisasi kantor Camat Bangkin&eberang, maka untuk
mengetahui timbulnya permasalahan tersebut kamakukén kordinasi sesama
atasan dan bawahan serta evaluasi kerja dan mehgordrja staf atau pegawai
dilingkungan Kecamatan Bangkinang Seberang ini, uddam ditambah lagi
dengan pendidikan staf atau pegawai yang sebamggiaandah.

Menurut Indriyo Gitosudarmo dan | Nyoman SuditeadabukuPerilaku
Keorganisasian (1997: 288) bahwa terjadinya konflik antarpribagiaupun
antardepartemen dapat menimbulkan kemacetan datenurkkasi dan proses
pengambilan keputusan, mendesak organisasi untlakuokan perobahan.

Maka pemerintahan Kecamatan Bangkinang Seberarapgademiliki
tantangan dari dalam organisasi berupa sumber mayasia yang masih kurang

ahli pada bidangnya, sehingga dalam pencapaiand&isimisi dari Kabupaten
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Kampar khususnya di Kantor Camat Bangkinang Sefgerammasih lambat dan
tidak sesuai dengan waktu yang telah ditargetkam dtambah lagi dengan staf
atau pegawai yang masih kurang mencukupi sertaap@mayang membantu
kinerja staf atau pegawai seperti komputer, mohilan media massa, disebabkan
Kecamatan Bangkinang Seberang ini masih baru dirkeka akan tetapi
pemerintahan Kecamatan Bangkinang Seberang telalgajuian permohonan
penambahan staf/pegawai dan barang kepada perharnini@aerah Kabupaten
Kampar.
4) Tanggung Jawab

Menurut Indriyo Gitosudarmo dan | Nyoman SuditeadabukuPerilaku
Keorganisasian1997:272) tanggung jawab bisa mendorong motigasi semua
aktivitas sebab pekerja harus yakin bahwa secabadirmereka bertanggung
jawab terhadap hasil dan usahanya akan mempendmasihi

Untuk tanggung jawab yang diemban di organisasi téarCamat
Bangkinang Seberang disesuaikan dengan peraturameripgahan Daerah
Kabupaten Kampar (Perda) No. 8 tahun 2009 tentagast— tugas pokok kepala
subbagian dan seksi yang harus melaksanakan twgassgrta dapat
dipertanggung jawabkan kepada pimpinan yang lehilggt jabatannya,
khususnya pada seluruh staf/pegawai yang bera@amor Camat Bangkinang
Seberang. Jadi meningkatkan motivasi tanggung jawalam bekerja di
organisasi Kantor Camat ini menyesuaikan dengaatyman Daerah Kabupaten
Kampar, yang mana dari peraturan tersebut teladladjan tentang tanggung

jawab setiap istansi pemerintahan Kabupaten Kamdpéam kinerjanya serta

73



sangsi yang diberikan seperti penundaan kenailkeiga, pemotongan gaji, serta
teguran secara administrasi pemeintahan, namunhnaas staf atau pegawai
dalam bekerja meninggalkan tanggung jawabnya, gghikurang sempurnanya
motivasi yang diberikan terhadap tanggung jawaler@nyang mereka emban,
jadi harus adanya control kinerja staf atau pegaeeara rutin dari pimpinan agar
nantinya terciptanya kinerja yang dapat di pertanggawabkan kembali.

5) Pengembangan

Dalam perkembangan organisasi dikantor camat Baagki Seberang
masih dalam proses untuk perobahan, yang mana &ledan evaluasi kinerja
staf/pegawai dalam sekali sebulan dan mengikustipeln dinas, seperti pelatihan
pembuatan Laporan Pertanggung Jawaban yang dikelatdmas Badan Arsip
dan Kepegawaian Derah, pelatihan pengolahan kenatagrah yang dibuat oleh
dinas kesejahteraan rakyat Kabupaten Kampar, pettdihan-pelatinan lainya
yang dibuat oleh dinas-dinas yang ada diKabupatemgér, untuk kelancaran
dalam melaksanakan kinerja staf atau pegawai dalantapai visi dan misi dari
pemerintahan daerah Kabupaten Kampar, khususnyapsderintahan dikantor
camat Bangkinang Seberang ini yang berada dibaveaimgan pemerintahan
daerah Kabupaten Kampar.

Maka dalam pekembangan ini sangat dibutuhkan sk&alunikasi yang
bisa dpahami oleh staf atau pegawai dalam bekenjkuperkembangan
organisasi di Kantor Camat Bangkinang Seberanggseb@mana komunikasi
tersebut suatu proses menyortir, memilih dan meangan simbol-simbol

sedemikian rupa, sehingga membantu pendengar mekitkeam makna atau
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respons dari pikirannya yang serupa dengan yangakdingdkan oleh sang
komunikator. Jadi dapat disimpulkan peran komunikasrupakan ikut serta
dalam perkembangan bergeraknya suatu kegiatan dafgemisasi tersebut,
seperti penyelesaian permasalahan ataupun pemtsariasi (Raymond S.Ross
1983: 8).

Jadi dalam pengembangan organisasi ini masih dpknwbahan yang
berjalan secara berlahan-lahan, sebab melihatstidratau pegawai yang ada di
organisasi kantor camat ini masih harus dibimbiag dibina seperti mengikuti
pelatihan-pelatihan tentang tugas-tugas yang dieriserta penambahan
pengawai yang lebih propesional dalam bekerja geghirsetiap permasalahan
dalam kinerja mudah diatasi oleh staf atau pegaaaiinya.

6) Keterlibatan

Menurut Indriyo Gitosudarmo dan | Nyoman SuditeadabukuPerilaku
Keorganisasian(1997:272) untuk menciptakan keterlibatan stafi déaryawan
dalam organisasi, pekerja harus mendapat inforegasira teratur dan tepat waktu
tentang seberapa baik ia melaksanakan tugasnyaaggehimereka dapat
melakukan penyesuaian bila diperlukan.

Jadi keterlibatan staf/pegawai dalam organisasi té¢anCamat
Bangkinang Seberang dilihat dari pelaksanaan tuggss pekerjaan dan
terjadinya komunikasi dalam bekerja antara pimpidan bawahan serta staf atau
pegawai dalam waktu bekerja. Seperti mengadakat sagf dan evaluasi kinerja
staf/pegawai yang telah terlaksana, baik berupaermen dalam administrasi

kantor, kegiatan masyarakat, kegiatan ibuk Penabinéesejahteraan Keluarga,
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kegiatan dinas dalam dan dinas luar kantor yangdmemg untuk keperluan
organisasi. Jadi masih ada staf/pegawai yang tigakn terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan di Kantor Camat Bangkinanger@eh, disebabkan
kurangnya komunikasi dan pemahaman staf atau pegilam kegiatan yang
dilaksanakan.
7) Kesempatan

Menurut Indriyo Gitosudarmo dan | Nyoman SuditeadabukuPerilaku
Keorganisasian(1997:151) prestasi meliputi menetapkan tugas gaguyang
menantang, dengan harapan agar bawahan bekerjandéngkat prestasi yang
tinggi, dan secara terus — menerus berupaya meatkegk prestasi. Pimpinan
menginginkan prestasi yang baik dan pada saat paemgamaan menunjukkan
keyakinannya akan kemampuan bawahan untuk meladi@anagasnya dengan
baik.

Untuk mendapatkan posisi yang lebih baik atau kemaijabatan di
Kantor Camat Bangkinang Seberang ini dimulai dasvd&h. Yang mana pada
awalnya pegawai honorer daerah kemudian Camat realkgu menjadi Pegawai
Negeri Sipil ke Sekretaris Daerah Kabupaten Kanaaar apabila para staf atau
pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas kinerjadglt sesuai dengan yang
diharapkan maka untuk kenaikan jabatannya akan dantdan tidak ada
pengangkatan sama sekali. Hal ini sesuai dengamgangan daerah (perda)
yang berlaku di Kabupaten Kampar.

Jadi kesempatan untuk maju dalam bentuk jenjangerkéerbuka di

Kantor Camat Bangkinang Seberang, dari tingkat bavsampai tingkat
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manajemen puncak merupakan stimulus yang cukupbagatstaf atau karyawan.
(Siswanto, 2005: 27) Dalam mencapai prestasi yailgdrganisasi Kantor Camat
Bangkinang Seberang ini memberikan kesempatan unaiiiti jenjang karirnya

secara bebas bagi seluruh staf atau pegawai, yang adanya pembinaan dari

pimpinan kepada bawahan dalam bekerja.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan
Setelah data disajikan dan di analisa, maka penséianjutnya
mengambil kesimpulan dari penelitian yang ditatiiyaitu tentang:

1. Komunikasi Organisasi Dalam Menigkatkan Motivasirjgedi Kantor

Camat Bangkinang Seberang dapat dikatakan kuranmera@, hal ini dapat

dilihat dari:

a) Terjadinya komunikasi dalam organisasi di Kantorm@a Bangkinang
Seberang yang berjalan kurang sempurna (tidakigfeldi peningkatan
kerjasama yang baik antara atasan dan bawaharra damsahan dan
atasan serta antara sesama staf atau pegawai bekuai dengan yang
diarapkan.

b) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh sigiegawai.

c) Pesan yang disampaikan oleh komunikator (pimpimandlah diterima,
namun dalam mengiterpretasikan pesan tersebutdrel@nbat sekali.

d) Adanya media yang digunakan oleh staf atau peg#maitor Camat
Bangkinang Seberang kurang mendukung, serta tidakahami dengan

jelas cara menggunakan media tersebut dalam pemyamesan.
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2. Faktor yang mempengaruhi peranan komunikasi orgsinisdalam
meningkatkan motivasi kerja di Kantor Camat Bangkip Seberang dapat
dikatakan kurang sempurna, hal ini dapat dilihat da
a) Kinerja

Masih ada yang kurang memahami tugas-tugasnyab ssthfpegawai
dikantor camat ini masih banyak pegawai yang unmasydah lanjut usia
yang belum dipensiunkan dan tingkat pendidikaneyaah.

b) Penghargaan

Masih dalam proses pengusulan kepada Bupati Kaingpgir staf atau
pegawai yang memiliki nilai catatan prestasi yamagk ldalam bekerja di
organisasi ini seperti kenaikan pangkat atau g@orsgrta kenaikan gaji

c) Tantangan

Adanya tantangan yang dihadapi oleh pegawai/stik tterakomodir

dengan baik.
d) Tanggung Jawab

Masih ada staf atau pegawai dalam bekerja menikggatanggung
jawabnya, sehingga kurang sempurnanya motivasi géregikan terhadap
tanggung jawab kinerja yang mereka emban.

e) Pengembangan

Dalam perkembangan organisasi dikantor camat Baagki Seberang

masih dalam proses untuk perobahan, yang mana &ledaw evaluasi

kinerja staf/pegawai dalam sekali sebulan dan nketigielatihan dinas.
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f) Keterlibatan
Jadi masih ada staf/pegawai yang tidak ingin tatlalam pelaksanaan
kegiatan di Kantor Camat Bangkinang Seberang, didein kurangnya
komunikasi dan pemahaman staf atau pegawai dalagmatka yang
dilaksanakan.
g) Kesempatan
Apabila para staf atau pegawai dalam melaksanakeyasitugas
kinerjanya tidak sesuai dengan yang diharapkan makak kenaikan
jabatannya akan lambat dan tidak ada pengangkataa sekali.

Sehingga visi dan misi yang ingin dicapai Kabupaampar, khususnya
pada organisasi kecamatan Bangkinang Seberangantnjeat dan tidakfisien
waktu.

B. Saran-saran.
1. Harapan-harapan

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pada b&pakat sebagai
pimpinan agar staf atau pegawai di Kantor CamagBiaang Seberang
ini dapat mengikuti pelatihan-pelatihan dinas dalaenunjang kinerja
lebih sering lagi, atau mengadakan pelatihan msitiveerja untuk
meningkatkan kemampuan para staf atau pegawai dakmajuan
organisasi.

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pada b&makat agar lebih

cepat mencari solusi dalam pertambahan prasardae danerja staf
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atau pegawai, supaya organisasi di Kantor Camagiaang Seberang
ini berjalan dengan lancar dafiisien waktu.

c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepadakb@panat agar dapat
mengontrol staf atau pegawai untuk dapat meningkatkedisiplinan,
kecepatan, ketepatan, serta pelayanan dalam kiderdgantor Camat
Bangkinang Seberang, karena masih ada staf atawpegang lari dari
tanggungjawab yang telah diberikan.

d. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pada PatabriKecamatan
Bangkinang Seberang dapat mengetahui kekurangandyamliki dalam
proses komunikasi organisasi sehingga dapat mewigedpa saja yang
harus diperbaiki dan apa saja yang harus diperkaimanntuk kemajuan
lembaga atau instansi tersebut.

2. Pesan
Semoga dengan adanya penelitian ini organisasi oKar@amat
Bangkinang Seberang dapat memahami apa itu orgarssdenarnya. Serta
memahami proses dari organisasi yang sedang diglasehingga terciptanya
suatu lembaga atau istansi yang bisa menjadi cdmghorganisasi — organisasi
di masyarakat, baik organisasi lembaga swadaya arast, organisasi

kepemudaan, dan organisasi lainnya.
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DAFTAR WAWANCARA

Apakah menurut bapak, komunikasi dalam organisasi di Kantor Camat
Bangkinang Seberang ini berjalan dengan efektif antara bawahan dan atasan
serta antara sesama staf, jelaskan!

Bagaimana menurut bapak, penggunaan bahasa di Kantor Camat Bangkinang
Seberang yang bisa dipahami oleh staf atau pegawai?

Menurut bapak, apakah setiap pesan yang bapak sampaikan mudah diterima
oleh staf atau pegawai menimbulkan feed back yang baik, jelaskan!

Menurut bapak, apakah media yang digunakan oleh staf atau pegawa dalam
penyampaian pesan dan apakah mereka mengetahui cara mengunakan media
tersebut, jelaskan!

Bagaimana komunikasi bapak dalam meningkatkan motivasi kerja pada
bawahan (staf atau pegawai) dalam meningkatkan kinerja mereka di Kantor
Camat ini, jelaskan!

Menurut bapak, bagaimana bentuk pemberian penghargaan dalam
meningkatkan motivasi kerja pada bawahan (staf atau pegawai) di Kantor
Camat ini, jelaskan!

Menurut bapak, bagaimana meningkatkan motivasi kerja pada bawahan (staf
atau pegawai) dalam menghadapi tantangan yang terjadi di Kantor Camat ini,

jelaskan!



8.

10.

11.

Menurut bapak, bagaimana meningkatkan motivasi kerja pada bawahan (staf
atau karyawan) terhadap tanggung jawab kinerja yang diemban di Kantor
Camat ini, jelaskan!

Menurut bapak, bagaimana meningkatkan motivasi kerja pada bawahan (staf
atau pegawai) dalam Kantor Camat ini untuk pengembangan kemampuan staf
atau pegawai dalam kinerja mereka, jelaskan!

Menurut bapak, Bagaimana meningkatkan motivasi kerja pada bawahan (staf
atau pegawai) dalam keterlibatan mereka di Kantor Camat Bangkinang
Seberang ini, jelaskan!

Menurut bapak, bagaimana meningkatkan motivasi kerja pada bawahan (staf
atau pegawai) dalam pemberian kesempatan kepada staf untuk maju dalam

meniti jenjang karir mereka, jelaskan!
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